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KATA PENGANTAR

Rumahtangga merupakan salah satu pelaku ekonomi penting dalam
perekonomian nasional. Disamping sebagai penyedia faktor produksi yang
dibutuhkan oleh sektor institusi lainnya, rumahtangga juga merupakan
konsumen akhir terbesar dalam menyerap barang & jasa, baik produksi
dalam negeri maupun impor. Digunakannya faktor produksi seperti tenaga
kerja, modal dan lahan yang dimiliki akan menimbulkan berbagai balas
jasa (pendapatan) yang pada akhirnya akan dinikmati oleh rumahtangga.
Pendapatan tersebut dapat berupa upah/gaji karena sebagai buruh/
karyawan, surplus usaha dari usaha rumahtangganya ataupun pendapatan
lainnya. Sisa pendapatan setelah dikurangi pengeluaran konsumsi akan
membentuk tabungan yang merupakan sumber dana penting untuk membiayai
kebutuhan investasi nasional.

Sudah banyak survei yang dilaksanakan melalui pendekatan
rumahtangga, namun survei yang secara khusus dapat menangkap kegiatan
saving dan berbagai pembentukan modal yang dilakukan rumahtangga masih
langka. Survei Khusus Tabungan Dan Investsi Rumahtangga (SKTIR)
diadakan untuk sejauh mungkin memperoleh data mengenai ekonomi
rumahtangga. Keterangan-keterangan yang dikumpulkan sangat berguna
untuk penyusunan Neraca Rumahtangga dan juga untuk melengkapi kebutuhan
data Neraca Arus Dana serta Matriks Investasi Nasional.

Buku Pedoman Umum Pelaksanaan SKTIR97 ini disusun sebagai pedoman
bagi pencacah dan pengawas dalam pelaksanaan lapangan untuk memperoleh
hasil yang maksimal. Petunjuk-petunjuk yang bersifat operasional dan
teknis dicantumkan dalam daftar isian untuk memudahkan pelaksanaan

pencacahan.
Terima kasih dan selamat bekerja.
Jakarta, 1 Mei 1997

Biro Neraca Konsumsi & Akumulasi
Biro Pusat Statistik
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I. PENDAHULUAN

A. Umum

Dalam GBHN ditetapkan bahwa strategi pembangunan di Indonesia
ditekankan pada perbaikan kualitas hidup masyarakat Indonesia
sekaligus memacu tingkat pertumbuhan ekonomi yang memadai. Untuk
mencapai tujuan tersebut diperlukan suatu perencanaan atau program
yang cermat, terarah dan dukungan dana yang cukup besar serta
pengelolaan yang efesien sehingga sasaran program yang dimaksud
dapat dicapai. Selama ini, dana yang digunakan untuk melaksanakan
pembangunan berasal dari dua sumber, yaitu dari luar negeri dan
dalam negeri. Dana dari luar negeri berupa pinjaman luar negeri dan
dari dalam negeri berupa tabungan yang diciptakan oleh tiga pelaku
ekonomi, yaitu pemerintah, perusahaan, serta rumahtangga.

Rumahtangga sebagai salah satu pelaku ekonomi mempunyai
peranan yang cukup berarti dan makin meningkat dalam penyediaan
dana investasi. Upaya pemerintah untuk menarik minat rumahtangga
menabung terutama beberapa tahun terakhir ini semakin digalakkan
melalui berbagai jalur seperti tabanas, taska, simpedes, deposito
berjangka, dan pemilikan surat berharga. Sementara itu masih
terdapat pula rumahtangga yang mempunyai kecenderungan menyimpan
atau memegang uang tunai yang sebenarnya uang ini potensial sebagai
sumber dana. Rumahtangga melalui berbagai usaha rumahtangga
tentunya juga melakukan investasinya sendiri yang sangat besar
pengaruhnya dalam pembentukan investasi nasional.

Sehubungan dengan itu pelaksanaan Survei Khusus Tabungan dan
Investasi Rumahtangga (SKTIR) dirancang untuk memperoleh data
bagaimana rumahtangga menciptakan tabungan, berapa besarnya, serta
bagaimana tabungan tersebut dikelola. Seberapa besar rumahtangga
menyisihkan sebagian pendapatan yang diperoleh melalui ragam
kegiatan ekonomi dan non ekonomi sehari-hari, berapa yang ditanam-



kan kembali keberbagai bentuk investasi, baik investasi nyata untuk
keperluan usaha rumahtangga, pembelian/pembangunan rumah tinggal,
pembelian lahan, pembelian alat-alat produksi, maupun investasi
finansial seperti deposito dan pemilikan surat-surat berharga.

Dalam analisis ekonomi, tabungan (saving) merupakan variable
penting yang perlu diamati karena merupakan sumber dana yang
dominan untuk investasi. Sektor ekonomi yang tabungannya positif
disebut sektor surplus sedangkan yang negatif disebut sektor
defisit. Lembaga keuangan seperti bank, asuransi, koperasi, dan
lembaga investasi menyalurkan dana-dana dari sektor surplus untuk
diinvestasikan oleh sektor defisit. Proses penyaluran dana dapat
dilakukan melalui berbagai cara, diantaranya adalah diinvestasikan
langsung (pembelian barang modal), atau diinvestasikan dalam harta
finansial seperti menabung di bank, meminjamkan langsung, membeli
surat berharga (misalnya saham, polis asuransi, obligasi) serta
kontrak pinjam meminjam lainnya.

Rumahtangga merupakan sektor surplus sehingga perilakunya
sebagai penyedia dana patut dipertimbangkan oleh berbagai pihak
dalam menentukan kebijaksanaan finansial. Seandainya seluruh
tabungan rumahtangga disimpan di "bawah bantal” berupa uang tunai,
maka akan terlewatkan peluang meningkatkan produksi melalui
perluasan investasi. Untuk dapat melihat apa yang dilakukan
rumahtangga atas tabungannya dibutuhkan data tabungan, Jjumlah
investasi nyata (pembelian alat-alat produksi) serta transaksi
finansial dengan sektor 1lain. Sejauh ini rumahtangga tidak
diwajibkan melaporkan transaksinya pada pemerintah. Dokumen seperti
"balance sheet" serta "income statement" yaitu dokumen tempat
sektor usaha mencatat tabungan dan sumber dana 1lainnya disatu
pihak, serta penggunaan dana tersebut dipihak lain, tidak tersedia
bagi sektor rumahtangga. Akibatnya, cara terbaik mendapatkan data
sektor ini adalah melalui pendekatan survei.




B. Tujuan

Gambaran secara menyeluruh tentang arus aktivitas finansial
rumahtangga, dan proses investasi yang dilakukan melalui pengadaan
rumah, lahan dan alat-alat produksi merupakan tujuan akhir dari
Survei Khusus Tabungan dan Investasi Rumahtangga 1997 (SKTIR 1997).

Secara sistematis SKTIR 1997 bertujuan untuk mengumpulkan
keterangan tentang :

a. Ratio, tingkat dan struktur tabungan rumahtangga.

b. Struktur pendapatan dan pengeluaran konsumsi rumahtangga
dan Dbesarnya tingkat pendapatan yang memungkinkan
rumahtangga dapat menabung.

c. Struktur pembentukan modal tetap rumahtangga, yang berupa
barang tahan lama, alat produksi, tempat tinggal, lahan,
dan perubahan stok.

D. Transaksi finansial yang dilakukan rumahtangga.

C. Ruang Lingkup

Survei Khusus Tabungan dan Investasi Rumahtangga (SKTIR) 1997
dilaksanakan di 10 propinsi. Ukuran sampel SKTIR 1997 sebesar 4000
rumahtangga dan tersebar di beberapa wilayah tingkat II, baik di
daerah perkotaan maupun daerah pedesaan. Jumlah sampel untuk
masing-masing propinsi sebesar 400 rumahtangga.

Propinsi dan kabupaten/kotamadya terpilih SKTIR 1997 adalah sebagai
berikut :

1. Daerah Istimewa Aceh (Kotamadya Banda Aceh, Kabupaten Aceh
Besar, dan Kabupaten Pidie).

2. Sumatera Barat (Kotamadya Padang, Kabupaten Solok, dan
Kabupaten Padang Pariaman).



5.
6.

Sumatera Selatan (Kotamadya Palembang, dan Kabupaten Musi
Banyuasin). '

Bengkulu (Kotamadya Bengkulu, dan Kabupaten Rejang Lebong).
Nusa Tenggara Barat (Kotamadya Mataram, dan Kabupaten Lombok
Utara).

Kalimantan Barat (Kotamadya Pontianak, dan Kabupaten
Pontianak).

Kalimantan Tengah (Kotamadya Palangka Raya, dan Kabupaten
Kapuas).

Sulawesi Utara (Kotamadya Menado, dan Kabupaten Minahasa).
Sulawesi Tenggara (Kabupaten Kendari).




II. METODOLOGI

A. Kerangka Sampel

Kerangka sampel yang digunakan dalam SKTIR 1997 adalah daftar
rumahtangga terpilih Modul Konsumsi Susenas 1996 yang mempunyai
informasi tentang pendapatan/penerimaan rumahtangga selama 12 bulan
yang lalu (Blok IV Rincian 7 Daftar VSEN96.M) di suatu
kabupaten/kotamadya.

B. Rancangan Sampel

Rancangan sampel wilcah dan kelseg yang digunakan dalam SKTIR
1997 mengikuti rancangan sampel Susenas 1996. Rumahtangga terpilih
SKTIR 1997 merupakan sub sampel dari rumahtangga terpilih modul

Susenas 1996.

Dari kerangka sampel dipilih sejumlah rumahtangga secara acak.
Pemilihan rumahtangga di setiap kabupaten/kotamadya terpilih
dilakukan di BPS. Nomor urut sampel (NUS) rumahtangga SKTIR 1997
merupakan sub sampel dari nomor urut sampel (NUS) rumahtangga
Susenas 1996 {(Blok IV kolom (1) Daftar VSEN96.DSRT). NKS yang
terpilih telah tercantum pada Daftar Sampel rumahtangga yang
dikirim oleh BPS ke masing-masing propinsi terpilih, atau 1lihat
lampiran 6 di buku pedoman ini.

Berdasarkan Daftar Sampel tersebut staf KS Daerah yang
ditunjuk sebagai petugas SKTIR 1997 menyalin nomor-nomor
rumahtangga terpilih kedalam daftar SKTIR97.DSRT Blok IV kolom (2)
dan identitas atau Blok Pengenalan Tempat dari setiap NKS terpilih
pada Blok I. Selanjutnya petugas tersebut juga harus melengkapi
rincian dan kolom-kolom Daftar SKTIR97.DSRT yang dikutip dari



Daftar VSEN96.DSRT atau Daftar SUPAS95.L Blok IV, apabila Daftar
VSEN96 . DSRT sudah tidak ada di daerah.

Daftar SKTIR97.DSRT yang telah dilengkapi isiannya merupakan
pedoman bagi petugas dalam melaksanakan kunjungan ke responden.
Apabila rumahtangga terpilih yang telah ditentukan, karena satu dan
lain hal tidak dapat ditemui (misalnya pindah lokasi), maka
rumahtangga tersebut diganti dengan rumahtangga berikutnya atau
sebelumnya. Penggantian dan perubahan rumahtangga terpilih tersebut
harus dicatat blok III dan blok IV, kolom (2), daftar SKTIR97.DSRT.

Selanjutnya, setelah petugas selesai melaksanakan seluruh
kegiatan pencacahan, maka semua daftar baik daftar isian SKTR97
maupun daftar SKTIR97.DSRT (yang telah diperbaiki) dikirimkan ke
BPS Pusat.

C. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dari rumahtangga terpilih dilakukan melalui
wawancara tatap muka antara pencacah dengan responden. Untuk
pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner SKTIR 1997 yang ditujukan
kepada individu perlu diusahakan agar individu bersangkutanlah yang
menjadi responden. Keterangan rumahtangga dapat dikumpulkan melalui
wawancara dengan kepala rumahtangga atau art lain yang mengetahui

tentang karakteristik yang ditanyakan.

D. Jadwal Kegiatan

Kegiatan SKTIR97 ini dimulai dengan persiapan yang dilakukan
di BPS pusat antara lain penyusunan metodologi, buku pedoman,
daftar isian, rancangan penarikan sampel, pencetakan dokumen dan
pelatihan instruktur. Kegiatan yang dilakukan daerah yaitu latihan




petugas lapangan (pencacah dan pengawas), pengambilan sampel,
pelaksanaan pencacahan dan pemeriksaan serta pengiriman dokumen ke
pusat. Jadwal kegiatan dirinci sebagai berikut :

JADWAL KEGIATAN
SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA

NO. KEGIATAN WAKTU
1. Persiapan di BPS Pusat April 1997

a. Persiapan Mei 1997

b. Rancangan daftar isian dan buku pedoman Mei 1997

c. Pemilihan dan pengambilan sampel Juni 1997

d. Surat menyurat ke daerah Juni 1997

e. Pencetakan daftar isian dan buku pedoman Juni 1997

f. Pengiriman dokumen ke daerah Juni 1997
2. Pelatihan instruktur Juli 1997
3. Pelatihan petugas lapangan Juli - Ags. 1997
4. Pencacahan Agustus 1997
5. Pengiriman dokumen ke BPS pusat Agst. - Sept. 1997
6. Pengolahan Sept. - Des. 1997
7. Penulisan laporan Jan.’98 - Maret’98

E. Organisasi Lapangan

Penanggung jawab pelaksanaan SKTIR97 ditingkat pusat adalah
Kepala Biro Neraca Konsumsi dan Akumulasi, sedangkan pelaksanaan
harian adalah Kepala Bagian Neraca Rumahtangga. Penanggung jawab
pelaksanaan lapangan adalah Kepala Kantor Statistik Tk. I. Pengawas
SKTIR97 ini adalah tenaga teknis KS. Propinsi yang sudah
berpengalaman mengawasi pelaksanaan berbagai survei.



Oleh karena materi SKTIR97 terdiri dari aspek neraca termasuk
transaksi finansial/keuangan, maka petugas sebaiknya direkrut dari
petugas yang berpengalaman dalam survei yang sejenis. Untuk daerah
pedesaan dapat dipertimbangkan petugas pencacah lainnya vyang
dianggap mampu dan menguasai aspek-aspek neraca rumahtangga dan
usaha rumahtangga.




I1I. PERANCANGAN KUESIONER SKTIR 1997

A. Latar Belakang

Tabungan didefinisikan sebagai selisih antara penerimaan
dengan pengeluaran, maka strategi yang digunakan dalam survei ini
adalah mengidentifikasikan semua sumber-sumber penerimaan serta
komponen~komponen pengeluarannya. Selanjutnya tabungan tersebut
diidentifikasi berapa yang diinvestasikan langsung (pembelian alat
produksi untuk usaha rumahtangga) dan berapa yang diinvestasikan
dalam harta-harta finansial.

Rumahtangga, karena dibentuk oleh sekelompok orang, mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda baik dalam hal pengeluaran maupun
pendapatannya. Dalam hal pengeluaran, konsumsi rumahtangga ada yang
ditimbulkan bersama tetapi ada pula yang ditimbulkan sendiri-
sendiri oleh anggotanya. Misalnya, konsumsi makanan di rumah
dianggap konsumsi bersama karena sulit dipisah-pisahkan, namun
konsumsi di 1luar rumah biasanya dilakukan sendiri-sendiri.
Sedangkan dalam hal pendapatan, ada rumahtangga yang pendapatannya
dari upah/gaji, surplus usaha, kepemilikan faktor produksi, pensiun
(transfer), dan sebagainya. Hal ini tergantung dari Kkeaktifan
anggotanya dalam kegiatan ekonomi. Bahkan ada anggota rumahtangga
yang kegiatan ekonominya lebih dari satu.

Sehubungan dengan hal~hal yang disebutkan di atas, maka untuk
mengukur penerimaan dan pengeluaran rumahtangga secara lengkap
perlu diperhatikan hal sebagai berikut:

(a) Selain data komponen pengeluaran bersama di rumahtangga juga
harus ikut dicatat pengeluaran masing-masing anggotanya.

(b) Selain data pendapatan dari usaha bersama juga harus ikut
dicatat penerimaan masing-masing anggota rumahtangga yang
telah berpenghasilan



B. Rancangan Kuesioner

Sebagaimana lazimnya, kuesioner dirancang untuk menampung
catatan data yang ingin dikumpulkan secara teratur dan terarah agar
(a) tidak ada yang terlupakan dan (b) responden semudah mungkin
menjawabnya. Sejalan dengan strategi yang diterangkan diatas, maka
untuk setiap rumahtangga dicatat seluruh anggota rumahtangga yang
mempunyai pendapatan dari bekerja/berusaha, pendapatan diluar
beker ja/berusaha, maupun yang hanya melakukan konsumsi.

1. Blok~blok untuk mencatat penerimaan

Penerimaan dalam SKTIR 1997 ini mencakup seluruh pendapatan
dari semua anggota rumahtangga responden, baik pendapatan yang
berasal dari bekerja/berusaha, maupun pendapatan lainnya diluar
bekerja/berusaha.

Blok IV mencatat pendapatan yang diperoleh karena anggota
rumahtangga bekerja sebagai buruh/karyawan. Buruh/karyawan disini
tidak termasuk pekerja keluarga. Blok ini mencatat pendapatan
berupa upah/gaji menurut karakteristik lapangan usaha dan jenis
pekerjaan.

Blok V mencatat pendapatan yang diperoleh karena anggota
rumahtangga bekerja sebagai pengusaha. Pendapatan yang diterima
. berupa surplus usaha dari hasil kegiatan usaha rumahtangga. Usaha
rumahtangga adalah suatu kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh
rumahtangga/art untuk menghasilkan barang/jasa dengan tujuan
memperoleh pendapatan/keuntungan dengan dibantu buruh/karyawan, dan
usaha ini tidak berbentuk badan hukum (bukan PT, NV, Firma, atau
CV). Nilai produksi dikurangi biaya produksi merupakan pendapatan
usaha rumahtangga (surplus usaha). Blok ini mencatat pendapatan
menurut karakteristik lapangan usaha dan status berusaha.
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Blok VI mencatat pendapatan rumahtangga yang berasal dari
kepemilikan barang modal tetap dan harta finansial.
Tabungan/deposito, saham, lahan dan rumah adalah jenis harta yang
mendatangkan hasil berupa balas jasa yang sering dinamakan
pendapatan kepemilikan harta (property income).

Lahan, rumah, mesin dan sejenisnya menghasilkan sewa apabila
disewakan. Uang dipinjamkan/didepositokan menghasilkan bunga.
Tetapi ada kemungkinan lain, uang dapat di"serta"kan dalam
perusahaan berbentuk PT dengan jalan membeli saham, keuntungannya
berupa dividen. Uang, harta benda, dan kewiraswastaan dapat pula
di"serta"kan dalam firma atau CV untuk memperoleh bagi hasil.

Blok VII mencatat perkiraan pendapatan rumah milik sendiri
yang ditempati sendiri, rumah milik sendiri vyang ditempati
rumahtangga lain dengan bebas sewa, dan hasil produksi barang/jasa
yang tidak diusahakan.

Blok VIII.A. mencatat penerimaan rumahtangga berupa transfer
rumahtangga yang berasal dari pemerintah, badan usaha, lembaga
nirlaba, rumahtangga lain, maupun dari luar negeri secara cuma-cuma
tanpa imbalan balas Jjasa.

2. Blok-blok Untuk Mencatat Pengeluaran

Pengeluaran yang dilakukan oleh rumahtangga dapat dibedakan
atas pengeluaran yang dilakukan untuk kebutuhan anggota rumahtangga
itu sendiri dan pengeluaran yang dilakukan untuk kebutuhan lembaga
lain. Pengeluaran untuk Kkepentingan anggota rumahtangga sendiri
dicatat pada blok IX dan X, yaitu berupa pengeluaran konsumsi
makanan, barang-barang tidak tahan lama dan pengeluaran untuk jasa-
jasa serta pengeluaran Konsumsi barang tahan lama. Pengeluaran yang
dicatat pada blok IX dan blok X disini tidak termasuk pembelian
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barang dan jasa yang digunakan untuk usaha rumahtangga. Transaksi
tersebut sudah tercatat di blok V sebagai ongkos produksi atau di
blok XI sebagai pembentukan modal bila berupa alat-alat produksi.

Sedangkan pengeluaran lainnya selain yang tercatat di blok IX
dan X adalah pengeluaran baik uang maupun barang yang diberikan
kepada pihak lain secara cuma-cuma. Transaksi ini dicatat pada blok
VIII B sebagai transfer keluar.

3. Blok-blok Untuk Mencatat Investasi

Seperti dijelaskan sebelumnya, selisih antara pendapatan dan
pengeluaran adalah tabungan. Tabungan merupakan sumber dana untuk
investasi.

Tabungan rumahtangga dapat digunakan untuk investasi fisik
misalnya untuk bangunan tempat tinggal dan pembelian alat-alat
produksi maupun investasi finansial. Pengertian investasi fisik
rumahtangga menjadi 1lebih 1luas karena di rumahtangga sering
terdapat usaha yang transaksinya acapkali tidak dapat dipisahkan.
Sebagai konsekuensinya, investasi untuk usaha rumahtangga juga
ditanyakan disini. Jadi di rumahtangga dapat terjadi investasi
dalam bentuk mesin, atau penambahan dalam stok.

Pada umumnya rumahtangga merupakan sektor surplus namun tidak
jarang ada rumahtangga yang defisit sehingga dalam membiayai
kekurangan dananya diperlukan pinjaman. Dan tidak jarang pula
rumahtangga melakukan kegiatan-kegiatan di pasar uang atau pasar
modal sehingga terjadi transaksi-transaksi finansial antar
rumahtangga dan sektor ekonomi lain.

Jadi selain dari tabungan, sumber dana investasi baik fisik

maupun finansial dapat pula berasal dari pinjaman. Investasi
finansial dapat berupa uang tunai, simpanan di bank, pemilikan
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surat berharga, yang kesemuanya merupakan hutang sektor lain.
Artinya, kalau rumahtangga menyimpan uang Kkartal maka yang
berhutang adalah Bank Indonesia, Kkalau memiliki tabungan yang
berhutang adalah Bank, sedangkan kalau memiliki surat berharga
dalam bentuk saham atau obligasi yang berhutang adalah perusahaan
yang menerbitkannya. Memiliki tabungan dan surat berharga sama
halnya dengan melepaskan uang tunai. Dengan cara inilah tabungan
rumahtangga mengalir ke sektor 1lain untuk digunakan sebagai

investasi.

Untuk mencatat informasi mengenai tabungan dan investasi
rumahtangga digunakan tiga blok yaitu:

- Blok XI untuk mencatat investasi fisik dalam bentuk alat-alat
produksi usaha rumahtangganya.

- Blok XII untuk mencatat investasi fisik berupa bangunan tempat
tinggal, bangunan fasilitas tempat tinggal lainnya, lahan
untuk bangunan tempat tinggal dan emas batangan.

- Blok XIII untuk mencatat perubahan stok barang berkaitan
"dengan usaha rumahtangga.

- Blok XIV untuk mencatat investasi finansial melalui transaksi-
transaksi keuangan yang dilakukan.
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IV. PETUNJUK UMUM PENGISIAN KUESIONER

A. Pendahuluan.

Pengumpulan data yang baik hendaklah bertitik tolak dari
metode pengumpulan data yang jelas, baik yang menyangkut prinsip
maupun teknik pencatatannya, dengan demikian diharapkan akan
diperoleh informasi yang baik

Untuk memperoleh hasil yang optimal setidak tidaknya prinsip
dasar dari survei ini harus dipahami, misalnya yang menyangkut
pengertian "accrual basis", "cash basis", "double entry",
"imputasi" dan sebagainya. Disamping itu, dalam bagian ini juga
dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan teknik pencatatan yang
berlaku umum dalam survei ini.

B. Prinsip Pencatatan

1. "Accrual®" dan "cash" Basis

Pengumpulan data untuk menyusun statistik neraca nasional
menganut azas "accrual". Artinya, segala data yang dikumpulkan
seharusnya mencerminkan keadaan yang sebenarnya terjadi, baik
menyangkut kegiatan produksi, konsumsi maupun investasi. Selain
itu, dalam prinsip akuntansi juga dikenal prinsip "cash" basis.

Dalam "accrual" basis, misalnya rumahtangga pertanian pada
tahun ini lahan pertaniannya menghasilkan padi sebesar 15 ton.
Tetapi sebanyak 1,5 ton pada tahun tersebut dikonsumsi sendiri,
sisanya dijual. Dalam hal ini produksi padi rumahtangga tetap
dicatat 15 ton bukan 13,5 ton, karena produksi yang benar-benar
terjadi adalah 15 ton. Sedangkan 1,5 ton padi dicatat sebagai
konsumsi rumahtangga. Karena padi yang dikonsumsi tersebut tidak
dijual, maka harga harus diperkirakan sesuai dengan harga pasar



yang berlaku, katakan Rp. 500,- per Kkg., sehingga diperoleh
perkiraan konsumsi rumahtangga untuk padi sebesar 1 500 kg X Rp.
500,- = Rp 750.000,~. Contoh lain, membeli barang secara kredit dan
pendapatan dari hasil kegiatan yang belum dibayarkan. Dalam contoh
ini nilai pendapatan tetap dicatat sebesar pendapatan yang harus
diterima.

Prinsip pencatatan "Cash Basis" adalah suatu prinsip
pencatatan data berdasarkan adanya transaksi antar dua belah pihak
secara tunai (keadaan yang benar-benar terjadi). Pada umumnya
pencatatan dalam survei ini berdasarkan prinsip acrual basis,
tetapi dalam keadaan tertentu diperlukan pencatatan cash basis
(umumnya data keuangan dan transfer). Misalnya rumahtangga pada
saat pencacahan mengetahui deviden yang akan diterima Rp. 2 juta.
Karena pada saat pencacahan deviden belum diterima, maka pendapatan
rumahtangga yang berasal dari deviden tidak ada.

2. "Double entry" dan "imputasi"

Prinsip yang sangat penting diketahui dalam penyusunan
statistik neraca nasional adalah adanya sistem pencatatan dua kali
(double entry system). Sistem ini menganut azas bahwa setiap
terjadi transaksi dalam suatu kegiatan ekonomi, selalu (harus) ada
dua "pihak" yang terlibat. Akibatnya transaksi tersebut selalu
berpasangan. Dengan kata lain angka atau nilai yang ada dikedua
pihak tersebut selalu sama. Transaksi serupa ini dapat terjadi
antara konsumen dan produsen, pembeli dan penjual, pemasukan dan
pengeluaran dan sebagainya.

Konsekuensi dianutnya azas ini dalam penyusunan statistik
neraca nasional adalah bila ada suatu transaksi yang tidak
mempunyai pasangannya maka harus dilakukan imputasi. Untuk dapat
memahami pengertian tersebut ikuti penjelasan sebagai berikut.

15



Konsep "pendapatan" hanya dapat mengukur tingkat kemakmuran
rumahtangga yang berasal dari kegiatan anggota rumahtangga berupa
upah dan gaji. Padahal dalam praktek banyak dijumpai rumahtanggé
yang memperoleh pendapatan dari rumahtangga 1lain atau usaha
rumahtangga seperti warung, toko dsb. Akibatnya ukuran pendapatan
tidak lagi dapat secara adil menilai tingkat kemakmuran rumah-
tangga, maka untuk mengatasi hal tersebut diperkenalkan ukuran
"penerimaan" yang sudah mempertimbangkan unsur-unsur yang
mempengaruhi "kemakmuran" rumahtangga. Unsur tersebut dapat berupa
pendapatan lain diluar upah dan gaji baik dari transfer, pendapatan
pemilikan dan pendapatan lainnya. Umumnya Jjenis pendapatan rumah-
tangga dari sumber yang terakhir ini tidak ada transaksinya. Oleh
karena itu perlu dilakukan imputasi. Misalnya suatu rumahtangga
mengkonsumsi pepaya dari pekarangan rumah sendiri.

Dalam hal ini, nilai pepaya tersebut harus dinilai sesuai
dengan harga pasar yang berlaku dikurangi dengan biaya yang telah
dikeluarkan untuk memelihara pepaya (pupuk) dan ditambahkan kedalam
penerimaan rumahtangga. Dipihak lain senilai yang sama dimasukkan

pula sebagai konsumsi rumahtangga tersebut.

Dari keterangan diatas tampak jelas bahwa sudah dilakukan azas
pencatatan yang dikehendaki, yang dapat dirinci sebagai berikut :

(1) Konsep "imputasi" yaitu penilaian besarnya harga pepaya yang
merupakan bagian dari penerimaan rumahtangga.

(2) Konsep "double entry" yaitu pencatatan disisi pendapatan dan
pengeluaran rumahtangga.

(3) Konsep "accrual basis" yaitu pencatatan konsumsi pepaya oleh
rumahtangga walaupun pepaya tersebut tidak dibeli.

Masih banyak lagi contoh-contoh lainnya seperti imputasi sewa

rumah milik sendiri, imputasi upah dalam bentuk barang, warisan

lahan dan sebagainya.
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3. Periode Rujukan dan Teknik Wawancara.

Dalam Kkuesioner ini yang dimaksud dengan setahun yang lalu

adalah periode rujukan setahun sebelum pencacahan. Misal pencacahan
dilakukan pada tanggal 15 Agustus 1997, berarti periode rujukan
yang dicakup adalah 15 Agustus 1996 s.d. 14 Agustus 1997.

Dalam melakukan wawancara mengenai sumber-sumber pendapatan

yang diterima rumahtangga, sebaiknya ditanyakan kepada anggota

rumahtangga yang bersangkutan. Karena tujuan utama survei ini
adalah mencatat semua jumlah penghasilan/penerimaan yang diterima

rumahtangga.

4. Tehnik Pencatatan

a.

Sebelum ke lapangan, pencacah sebaiknya menyediakan kertas
buram. Kertas ini dimaksudkan untuk membantu penghitungan-
penghitungan saat melakukan pencacahan, karena banyak blok-
blok pertanyaan, seperti blok pendapatan yang hanya
menanyakan secara ringkas/singkat.

Semua nilai yang yang diisikan dalam kuesioner ini harus
dalam ribuan rupiah bilangan bulat. Jika terdapat nilai
lebih kecil dari Rp. 500,~- dianggap sama dengan nihil,
sebaliknya jika lebih besar atau sama dengan Rp. 500,-
dianggap sama dengan 1.

Penulisan isian mengikuti aturan rapat kanan.

Jika dalam kuesioner diberikan arsir maka untuk sel
tersebut tidak perlu diisi. Sedangkan untuk sel-sel yang
tidak berarsir tetap diisi jika memang ada isiannya.
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V. PENJELASAN BLOK-BLOK PERTANYAAN

Petunjuk teknis pengisian kuesioner untuk SKTIR97 ini sebagian
besar sudah langsung dicantumkan pada kuesionernya. Hal ini
dimaksudkan untuk memudahkan pencacah dalam melakukan pencacahan.
Namun demikian tidak semua penjelasan terutama konsep dan definisi
penting (sesuai tujuan survei) dapat dituangkan kedalam kuesioner
karena keterbatasan halaman. Oleh karena itu untuk tetap menunjang
pelaksanaan 1lapangan, penjelasan tambahan tentang blok-blok
pertanyaan tertentu dimuat dalam bab ini.

A. KETERANGAN ANGGOTA RUMAHTANGGA (BLOK III)

Blok III mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengisi
pertanyaan-pertanyaan blok-blok selanjutnya. Karenanya pengisian
blok ini harus ditanyakan dengan hati-hati untuk menghindari adanya
lewat catat, khususnya yang menyangkut pendapatan anggota
rumahtangga selama setahun yang lalu yaitu pendapatan berupa
upah/gaji di Blok IV, pendapatan usaha rumahtangga (surplus usaha)
di Blok V, pendapatan lainnya diluar bekerja/berusaha di Blok VI
dan Blok VII, dan penerimaan dari transfer di Blok VIII.A.

Untuk mempermudah pengisian, dibawah ini dijelaskan maksud-
maksud yang berhubungan dengan pertanyaan di Blok III.

1. Rumahtangga adalah adalah sekelompok orang yang mendiami satu
bangunan sensus dan makan dari satu dapur yang dikelola
bersama. Sedangkan art adalah semua orang yang biasanya
bertempat tinggal di suatu rt, baik yang berada di rt pada
waktu pencacahan maupun sementara tidak ada. Art yang telah
bepergian selama 6 bulan atau lebih, dan art yang bepergian
kurang dari 6 bulan tetapi dengan tujuan pindah/akan
meninggalkan rumah 6 bulan atau lebih, tidak dianggap sebagai
art. Orang yang tinggal di rt 6 bulan atau lebih atau yang




telah tinggal di rt kurang dari 6 bulan tetapi berniat tinggal
di rt tsb. dianggap sebagai art.

Penjelasan :

Pembantu rt atau sopir yang tinggal dan makan di rumah
majikannya dianggap sebagai art majikannya, tetapi yang
makannya tidak satu dapur atau tinggal tidak dalam satu
bangunan dengan majikannya, dianggap bukan art majikannya.

Bekerja/berusaha adalah mereka yang melakukan kegiatan dengan
maksud memperolah atau membantu memperoleh penghasilan/
keuntungan, tanpa memperhatikan umur dan jumlah jam kerja
(tidak termasuk pekerja keluarga).

Pekerja keluarga adalah seseorang yang bekerja membantu usaha
untuk memperoleh penghasilan/keuntungan yang dilakukan oleh
salah seorang anggota rumahtangga atau bukan anggota
rumahtangga tanpa mendapat upah/gaiji.

Pekerja keluarga tersebut dapat :

(i) Sebagai anggota rumahtangga dari orang yang dibantu.

(ii) Bukan sebagai anggota rumahtangga tetapi keluarga dari
orang yang dibantunya.

(iii) Bukan sebagai anggota rumahtangga dan bukan keluarga dari
orang yang dibantunya.

Seorang yang belum satu tahun menjadi art responden (sebelumnya
tinggal di rt 1lain), maka untuk memudahkan pencatatan
pendapatan dan pengeluaran art tersebut hanya dicatat sejak di
tinggal di rumahtangga responden.

Banyaknya sumber penerimaan adalah banyaknya bidang atau jenis

kegiatan pekerjaan/usaha seseorang yang dibedakan berdasarkan
lapangan usaha dan status pekerjaannya.
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Seseorang dikatakan mempunyai sumber penerimaan lebih dari saru

jika :

Contoh

a)

b)

c)

Seseorang bekerja/berusaha pada dua atau lebih lapangan
usaha yang berbeda, meskipun status pekerjaannya sama,
Seseorang bekerja/berusaha pada suatu lapangan usaha yang
sama, tetapi status pekerjaannya berbeda,

Seseorang bekerja/berusaha pada suatu lapangan usaha yang
berbeda dan status pekerjaannya juga berbeda.

Jika seorang art bekerja di Badan Pusat Statistik,

kemudian sehabis jam kerja menjadi penarik angkutan umum

Pasar Minggu - Depok dengan kendaraannya sendiri dan

dibantu seorang kenek yang diupah, maka sumber penerimaan

art tesebut adalah 2 (dua):

1. Lapangan usaha jasa pemerintahan (91) sebagai
buruh/karyawan.

2. Lapangan usaha angkutan (71) dan berusaha dibantu
buruh tetap.

Jika seorang art pada contoh a) tadi, sehabis jam kerja
menjadi dosen tetap di Universitas Tugu Muda (UNTUMU),
maka sumber pendapatan art tersebut ada 1 (satu), karena
bekerja di BPS maupun menjadi dosen di UNTUMU keduanya
merupakan lapangan usaha jasa-jasa.

Jika seorang art pagi sampai siang hari bekerja sebagai
karyawan toko buku Gramedia, sore sampai malam hari
bekerja sebagai pramuniaga Matahari Departemen Store,
maka sumber pendapatan hanya satu karena lapangan usaha
dan status pekerjaan sama yaitu bekerja di lapangan usaha
perdagangan sebagai buruh/karyawan.
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5.

d) Seorang art bekerja pada sebuah perusahaan percetakan dan
di rumahnya dia membuka usaha percetakan sendiri.
Banyaknya sumber penerimaan art tersebut ada 2 (dua),
karena meskipun lapangan usaha pekerjaannya sama yaitu di
industri percetakan, tetapi status pekerjaannya berbeda,
sebagai buruh/karyawan dan sebagai pengusaha (berusaha).

Pembantu rt, tukang kebun dan sopir pribadi yang diperlakukan
sebagali art majikan tetap dianggap wempunyai pekerjaan.
Upah/gaji pembantu, sopir dan tukang kebun tersebut dicatat di
blok ke kampung atau ke familinya dianggap transfer keluar IV.
Karena dianggap sebagai art, jika ada uang yang dikirim art
tersebut dan sebaliknya.

Pekerja/mahasiswa yang kost, walaupun makan dari satu dapur
yang sama tidak dianggap sebagai art. Sehingga seluruh
pendapatan dan pengeluarannya tidak dimasukkan dalam rt
responden. Sebaliknya kegiatan rt dalam menyediakan tempat kost
dan makan merupakan usaha rt responden (dicatat di blok V) pada
jenis usaha persewaan bangunan (kode 83).

Seseorang dianggap berusaha atau mempunyai usaha sendiri apabila

memenuhi syarat-syarat berikut :

1.
2.
3.

4.

Menanggung sebagian atau seluruh input

Memproduksi/output barang maupun jasa

Melakukan kegiatan pemasaran atau distribusi barang/jasa yang
diproduksi

menanggung resiko usaha

Adakalanya petugas kesulitan dalam mengidentifikasi apakah

seseorang sebagai pengusaha atau bukan. Untuk itu keterangan

tentang penggolongan buruh/karyawan dan pengusaha dapat dilihat

pada lampiran 1.
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B. PENDAPATAN UPAH DAN GAJI (BLOK IV)

Blok IV bertujuan untuk mencatat seluruh pendapatan berupa
upah/gaji, honor, lembur dsb. dari art yang bekerja sebagai buruh/
karyawan. Upah/gaji adalah penerimaan buruh/karyawan vyang
dibayarkan secara tetap dan teratur oleh perusahaan/instansi/
majikan, sebagai balas jasa atas pekerjaannya sesuai dengan

ketentuan yang berlaku di perusahaan/instansi/majikan tsb.

Dalam survei ini upah dan gaji dibedakan upah/gaji dalam bentuk
uang dan barang (rumah dinas dan lainnya seperti beras, terigu yang
diberikan secara rutin), serta honorarium, lembur, bonus (dalam

bentuk uang dan barang) yang diberikan sewaktu waktu.
1. Upah/gaji dalam bentuk uang

Upah & gaji dalam bentuk uang yang diterima pegawai/karyawan
biasanya sudah dalam bentuk neto (setelah dikurangi pajak dan
potongan lainnya). Upah dan gaji yang dicatat dalam blok ini harus
ditambahkan dahulu dengan nilai rupiah potongan tersebut (seperti;
askes, astek, dharma wanita, kematian dll., kécuali pajak).

2. Upah/gaji dalam bentuk barang

- Rumah dinas adalah pemberian fasilitas rumah oleh
perusahaan/instansi/majikan tempat art bekerija.
Pendapatan upah dan gaji yang diterima dari rumah dinas
adalah nilai perkiraan harga sewa di pasaran dikurangi
dengan nilai yang dibayarkan.

- Lainnya adalah penerimaan lainnya yang bersifat rutin
seperti beras, uang transpor, dsb.

- Honorarium, lembur, premi produksi dsb. adalah penerimaan

yang bersifat tidak rutin.

22



Perhatian:

Satu art dapat dicatat lebih dari satu baris. Hal ini bisa
terjadi kalau sumber penghasilan yang berupa upah dan gaji berasal
 lebih dari satu lapangan usaha. Jika terjadi demikian, maka nomor
urut dan nama tetap ditulis sama seperti nomor urut dan nama
sebelumnya. Apabila art bekerja pada ’‘lapangan usaha yang sama’
tetapi jenis pekerjaannya berbeda, maka nomor urut, nama, lapangan
usaha dan jenis pekerjaan (yang utama saja) cukup ditulis dalam
satu baris. Jenis pekerjaan utama adalah jenis pekerjaan yang
memberikan pendapatan paling besar.

Jenis pekerjaan (menurut Klasifikasi Jabatan Indonesia) lebih
lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.

Contoh 1:
Amin yang bekerja di PJKA memperoleh rumah dinas secara gratis

yang diberikan oleh perusahaan. Gaji yang diterima Amin seperti
tertera dalam slip gajinya (setelah dikurangi pajak 15% dan
potongan potongan lain seperti askes Rp 500,-, kematian Rp 1000,-
lainnya Rp 2000,~ per bulan) adalah Rp 846 500,-. Amin juga
memperoleh beras setiap bulan sebanyak 20 kg (kalau diuangkan
perusahaan memberi harga Rp 500,- per kg). Pada lebaran yll. Amin
menerima jasa produksi sebesar Rp 500 000,- dan Kkeperluan lebaran
se-perti telur, terigu, dan makanan jadi senilai Rp 100 000,-.

Dari contoh diatas maka isian upah & gaji di blok IV sbb. :
Upah & gaji dalam bentuk uang;

(Rp 846 500,- + Rp 3 500,-) x 12 = Rp 10 200 000,-. Dalam bentuk
rumah dinas (berdasarkan perkiraan sewa rumah setempat) = Rp 125
000/bln = Rp 125 000,- x 12 bln = Rp 1 500 000,-. Upah dan gaji
lainnya (Rp 500,- X 20 kg) x 12 = Rp 120 000,-. Honorarium, lembur,
bonus dsb. = Rp 500 000,- + Rp 100 000,- = Rp 600 000,-

Contoh 2:

Dalam kasus dimana Amin diwajibkan untuk membayar rumah dinas
Rp 20 000/bln dan pendapatan lainnya sama dengan contoh 1 diatas,
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maka isian pendapatan (blok IV) untuk rumah dinas menjadi Rp. 1 500
000,- - Rp. 20 000,- % 12 = Rp Rp. 1 260 000,~-.

C. PENDAPATAN USAHA RUMAHTANGGA (BLOK V)

Blok V bertujuan untuk mengumpulkan informasi pendapatan art
yang berasal dari usaha rt. Usaha rt adalah suatu kegiatan ekonomi
yang dilakukan oleh rt/art, baik dengan atau tanpa buruh/karyawan.
Tujuan usaha tersebut adalah menghasilkan barang/jasa untuk

nemperoleh pendapatan/keuntungan.

Usaha rt mencakup usaha pertanian dan non pertanian yang tidak
berbadan hukum. Jika usaha rt tersebut meliputi usaha pertanian
maka pendapatan yang diisikan dalam blok ini adalah dari usaha yang
telah berproduksi. Misalnya usaha tanaman pangan, sapi perah dan
sapi potong pendapatan yang dicatat disini jika sudah panen,
susunya diperah dan jika sapinya dijual/dipotong.

Apabila seorang art mempunyai dua atau lebih lapangan usaha yang
berbeda, maka masing masing pendapatan harus ditanyakan. Sehingga
satu art dapat ditulis lebih dari satu baris apabila usaha rt-nya
lebih dari satu. Apabila setahun yang lalu art mempunyai lapangan
usaha yang sama tetapi status berusaha berbeda, maka satu art dapat
ditulis lebih dari satu baris sebanyak jumlah perbedaan status

berusaha yang dilakukan.

Perlu ditegaskan disini bahwa bekerja sendiri tanpa buruh
seperti tukang sol sepatu, tukang cukur, tukang semir, apakah telah
menghasilkan Jjasa layanan (berproduksi) atau tidak, tetap
ditanyakan dalam blok ini. Pendapatan dari usaha dalam blok ini
bisa negatip. Maka pengisian tanda negatip di kuesioner diletakkan/
ditulis diluar kotak yang tersedia.
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1. Nilai produksi/output

Nilai produksi/output adalah nilai produksi barang dan jasa yang
dihasilkan oleh lapangan usaha rumahtangga. Bagi jenis usaha yang
hasil produksinya berupa barang, maka output merupakan hasil
perkalian antara kuantitas produksi barang yang bersangkutan dengan
harga per unit barang tersebut. Lapangan usaha yang produksinya
berupa barang antara lain pertanian, pertambangan dan industri
pengolahan. Sedangkan bagi lapangan usaha yang bergerak dibidang
jasa, outputnya merupakan nilai penerimaan dari jasa yang diberikan
kepada pihak lain.

Berikut ini diberikan contoh uraian cakupan output beberapa

lapangan usaha:

- Produksi/Output lapangan usaha bangunan adalah nilai
pekerjaan yang telah dilakukan dalam periode rujukan,
tanpa melihat apakah bangunan atau konstruksi tersebut
sudah selesai seluruhnya atau belum. Nilai dari
perlengkapan rumah/bangunan seperti instalasi 1listrik,
telepon, AC, eskalator, jaringan PAM dsb. juga dicakup
dalam nilai usaha bangunan tersebut. Akan tetapi nilai
lahan tempat bangunan didirikan tidak dicakup sebagai
output jenis usaha bangunan.

- Output lapangan usaha perdagangan adalah margin
perdagangan, yaitu nilai selisih harga penjualan dengan

harga pembelian dari seluruh komoditi yang terjual.

Keterangan mengenai nilai produksi lapangan usaha lebih lengkap
dapat dilihat pada lampiran 4.
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2. ongkos Produksi

ongkos produksi adalah semua biaya yang dikeluarkan untuk
menghasilkan barang/jasa . Misalnya biaya untuk bahan baku, bahan
penolong, biaya administrsi dan jasa lainnya, serta biaya upah dan
gaji, tidak termasuk biaya sewa tanah dan bunga modal. Perlu
diperhatikan, bahwa ongkos produksi ini harus benar-benar

dipisahkan dengan pengeluaran konsumsi rt.

3. Penyusutan.

Penyusutan barang modal adalah pengurangan nilai kegunaan barang
modal tetap bruto karena pemakaian, usia dan sebagainya yang dapat
dibebankan sebagai biaya secara berkala selama umur vyang
diperkirakan untuk barang modal tetap bruto tersebut. Bila usaha
rumahtangga tersebut tidak mempunyai pembukuan yang baik maka
penghitungan penyusutan dapat dilakukan dengan metode garis lurus
(Straight Line) sbb;

P = Hp / ta

dimana; P,, adalah nilai penyusutan barang modal tetap
H,, adalah nilai pembelian barang modal tetap dan,
t. adalah perkiraan umur barang modal tetap (tahun)

4. Pendapatan yang diberikan ke rumahtangga lain (sebagai bagi
hasil).

Pendapatan yang diberikan Kkepada rumahtangga 1lain adalah
pendapatan usaha yang diberikan kepada rumahtangga lain karena ikut
serta dalam usaha rumahtangga yang bersangkutan. Rumahtangga lain
ikut menanggung resiko bisnis dalam kegiatan usaha rumahtangga.
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D. PENDAPATAN SELAIN UPAH/GAJI DAN USAHA (BLOK VI)

Blok ini dimaksudkan untuk mencatat pendapatan yang timbul
karena pemanfaatan oleh pihak lain dari aset/kekayaan finansial dan
aktiva, baik yang berwujud lahan dan bangunan, maupun yang tidak
berwujud nyata seperti hak paten. Rumahtangga tersebut menerima
pendapatan dengan tidak menanggung resiko atau tidak ambil bagian
dalam pengambilan keputusan.

Jenis pendapatan ini antara lain mencakup :

a. Bunga yaitu pendapatan dari uang yang ditabung di bank, kantor
pos, koperasi dan lainnya (termasuk perorangan) atau dari uang
yang dipinjamkan pada perseorangan. Bunga yang diterima adalah
bunga (pendapatan) dari uang yang ditabung atau dipinjamkan,
sedangkan bunga yang dibayar adalah bunga (pengeluaran) yang
harus dibayar oleh rt karena meminjam uang.

b. Dividen adalah pendapatan yang berasal dari Kkeuntungan
perusahaan yang dibagikan kepada pemegang saham.

c. Royalti adalah pendapatan yang berasal dari hak konsesi, hak
paten atas karya cipta seperti lagu, karangan, dll.

d. Bagi hasil adalah pendapatan karena adanya partisipasi harta
milik rumahtangga dalam suatu kegiatan usaha.

f. Lainnya, misalnya pengambilan keuntungan dari usaha yang
berbentuk badan hukum PT, CV, Firma, dan sebagainya.

Semua rincian dalam blok ini, walaupun pendapatannya belum
direalisasikan (terhutang), tetapi nilainya tetap dicatat sebesar
nilai yang seharusnya diterima (lihat accrual basis). Kecuali
pendapatan dividen, dicatat jumlah dividen yang dibagikan pada
tahun tersebut (cash basis).

Pendapatan usaha rumahtangga serta upah dan gaji yang diterima
tidak dicatat dalam blok ini. Petugas hendaknya berhati-hati jangan
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sampai ada pendapatan yang tidak berkaitan dengan kepemilikan
faktor produksi dimasukkan, tapi sebaliknya jangan pula ada yang
terlewat.

E. PERKIRAAN PENDAPATAN RUMAH TANGGA LAINNYA (BLOK VII)

Blok ini mencatat pendapatan rumahtangga diluar pendapatan yang
telah ditanyakan pada blok IV, V, VI dan bukan transfer. Pendapatan
yang dicatat dalam blok ini merupakan perkiraan pendapatan yang
timbul akibat kegiatan rumahtangga menghasilkan barang dan jasa
untuk Kkepentingan sendiri (own account consumption). Pendapatan
disini terdiri dari perkiraan sewa rumah milik sendiri, perkiraan
rumah bebas sewa dan perkiraan pendapatan lainnya dari kegiatan
lapangan usaha.

Perkiraan pendapatan lainnya seperti hasil pertanian dari kebun/
halaman sendiri (bukan merupakan usaha), apabila dikonsumsi rumah
tangga, maka sejumlah yang sama harus diperkirakan dan dicatat
sebagai pendapatan. Demikian pula hasil penggalian yang diambil dan
digunakan sendiri dari upah pembuatan atau perbaikan bangunan yang
dilakukan oleh rumahtangga itu sendiri.

Nilai perkiraan pendapatan yang diisikan pada blok ini dalam
jumlah yang sama harus ditambahkan pada pengeluaran konsumsi (Blok
IX) sesuai dengan periode rujukan dan jenis barang/jasanya.

F. TRANSFER ( BLOK VIII )
Transfer yang dimaksud di sini adalah transaksi yang dilakukan
rt dengan pihak lain dan dalam hal ini tidak ada barang atau jasa

yang diterima sebagai imbalannya, sehingga tidak ada kontribusi
apapun dalam proses produksi. Dengan kata 1lain penerimaan/
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pengeluaran rt baik dalam bentuk uang maupun barang yang bersifat
transfer adalah penerimaan/pemberian secara cuma-cuma. Transfer
yang dicatat adalah transfer masuk atau transfer yang diterima dan
transfer keluar atau transfer yang diberikan. Transfer yang
diterima rt dari pihak lain (rt lain, badan usaha, pemerintah,
lembaga nonprofit atau luar negeri) dicatat dalam blok VIII.A.
Sedangkan pemberian oleh rt responden kepada pihak lainya dicatat
dalam blok VIII.B.

Untuk kepentingan SKTIR97, baik transfer masuk maupun transfer
keluar dibedakan menjadi dua jenis yaitu:

1. Transfer berjalan (current transfer)

2. Transfer modal (capital transfer)

Suatu transfer dikategorikan sebagai transfer berjalan atau
transfer modal, ada tiga pertimbangan yaitu, dasar, tujuan dan
frekuensi suatu transaksi transfer. Apabila salah satu dari pihak
penerima atau pemberi menganggap sebagai transfer modal maka
dimasukkan sebagai transfer modal.

Dalam praktek mungkin sulit untuk menerapkannya, maka apabila
ragu-ragu sebaiknya dimasukkan ke transfer modal saja.

1. Transfer Berjalan

Transfer berjalan dari atau ke rt meliputi seluruh penerimaan/
pembayaran transfer pada rt yang tujuannya untuk konsumsi. Menurut
statusnya transfer ini dibedakan atas transfer bersyarat dan tidak
bersyarat.

i. Transfer bersyarat (contractual current transfer) mencakup
transaksi-transaksi transfer vyang didasarkan pada suatu
kontrak perjanjian. Pengeluaran transfer yang termasuk jenis
ini adalah pembayaran premi asuransi kerugian, Kkecelakaan,
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kesehatan dsb, sedangkan penerimaan transfernya adalah klaim
dari perusahaan asuransi-asuransi tersebut.

ii. Transfer tidak bersyarat (unrequited current transfer)
mencakup transaksi transfer yang tidak didasarkan pada suatu
kontrak perjanjian. Transfer Jjenis ini diberikan atau
diperoleh tanpa imbalan apapun juga. Contoh transfer seperti
ini adalah pembayaran pajak radio, pajak kekayaan, pajak
kendaraan, iuran TV, bea fiskal, pajak binatang dsb. Semua
pembayaran pajak tersebut disebut sebagai pajak langsung
karena dibebankan langsung pada rt. Disisi penerimaan rt,
transfer jenis ini meliputi bantuan/sumbangan yang diberikan
langsung oleh badan-badan pemerintah seperti sumbangan karena
adanya bencana alam.

Pada kegiatan usaha rt pengeluaran untuk pajak dibedakan menjadi
pajak langsung dan pajak tak langsung. Disebut pajak langsung
apabila pembayarannya dibebankan secara langsung terhadap
pendapatan usahanya, pajak tidak langsung pembayarannya dibebankan
pada pihak pembeli.

Transaksi transfer lain yang sifatnya sukarela, tidak bersyarat
dan tidak mengikat seperti pembayaran sedekah, zakat fitrah,
warisan, hibah, sumbangan dsb. juga dimasukkan disini.

2. Transfer Modal

Transfer modal dari atau ke rt mencakup seluruh penerimaan/
pembayaran transfer pada rt yang tujuannya untuk investasi dan
transaksinya terjadi tidak secara rutin (hanya sekali sekali).
Transfer ini biasanya digunakan untuk investasi rt baik dalam
bentuk harta finansial maupun modal usaha rt.
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Tunjangan kesehatan, kemahalan dan perumahan yang diberikan
pemerintah kepada pegawainya tidak dicatat disini, karena sudah
merupakan bagian dari upah dan gaji.

G. PENGELUARAN KONSUMSI RUMAHTANGGA (BLOK IX & BLOK X)

Pertanyaan pada blok ini bertujuan untuk mencari informasi
tentang pengeluaran konsumsi seluruh art baik di dalam maupun
diluar rumah. Pengeluaran konsumsi rt mencakup semua pembelian,
pemberian dan pembuatan sendiri dengan tujuan untuk dikonsumsi baik
makanan, barang setengah tahan lama dan berbagai jasa maupun
barang-barang tahan lama. Sedangkan pembelian/pemberian/pembuatan
sendiri bangunan tempat tinggal, tanah dan emas batangan, tidak
termasuk sebagai konsumsi rumahtangga sebab jenis-jenis barang ini
dianggap sebagai barang modal.

Pengeluaran konsumsi rt merupakan bagian penting dari kegiatan
ekonomi rt. Tingkat pengeluarannya akan menentukan besarnya
tabungan rt. Tanpa melibatkan usaha rt, sebenarnya rt hanya
dianggap konsumen dan bukan produsen.

Pertanyan-pertanyaan konsumsi rt disini mencakup periode setahun
yang lalu, namun demikian karena pola/frekuensi pengeluaran tiap
jenis konsumsi berbeda-beda maka untuk memudahkan menghitungnya
dapat ditanyakan sebulan yang lalu, baru kemudian diperhitungkan
untuk setahun yang lalu.

Dua hal penting lainnya yang harus diperhatikan adalah :

a. Ada beberapa komponen konsumsi dalam blok ini yang diperoleh
dari hasil imputasi blok~blok lain. Misalnya imputasi gaji
dalam bentuk barang dari blok IV, perkiraan sewa rumah
milik sendiri ditempati sendiri maupun bebas sewa dari blok
VII, transfer masuk dalam bentuk barang dari blok VIII.
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Oleh karena itu untuk menjaga konsistensi isian, perlu
pengecekan keterkaitan antar blok-blok diatas.

b. Untuk rt yang memiliki usaha rt perlu berhati-hati dalam
pencatatan konsumsi, sebab bisa saja pengeluaran yang dilakukan
tergabung dengan pengeluaran usahanya. Untuk pengeluaran
gabungan ini sejauh mungkin dipisahkan dengan menggunakan
indikator tertentu, misalnya proporsi waktu yang digunakan.

c. Pengeluaran untuk pembayaran premi asuransi dan pajak
rumahtangga tidak termasuk dalam pengeluaran konsumsi, tetapi
dicatat di blok VIII.B. sebagai transfer keluar.

Dalam SKTIR97 pencatatan pengeluaran konsumsi untuk barang-
barang tahan lama (blok X) perlu dilakukan secara terpisah karena
pertimbangan-pertimbangan berikut:

a. Walaupun merupakan barang konsumsi, tetapi barang tahan lama
kalau dijual atau diberikan pada pihak lain biasanya masih
bernilai, sehingga perlu diperhitungkan nilai penjualannya.

b. Pengeluaran rt untuk barang-barang tahan lama pada umumnya
mudah diingat dibandingkan dengan pengeluaran untuk barang-
barang tidak tahan lama.

Tujuan akhir dari blok X adalah mencatat perubahan neto
pemilikan barang~barang tahan lama yang terjadi selama setahun yang
lalu. Perubahan neto adalah selisih antara nilai pembelian dengan
penjualan. Perubahan pemilikan barang-barang tahan lama bukan saja
terjadi karena pembelian dan penjualan tetapi bisa juga terjadi
karena diterima dari atau diberikan pada pihak lain secara cuma-
cuma nisalnya warisan/hibah. Disamping itu mungkin pula rt
tertentu membuat atau menciptakannya sendiri. Barang-barang tahan
lama yang dibeli, diperoleh dari pihak lain, diberikan kepada
pihak lain dan dijual dinilai berdasarkan harga pasar pada saat
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terjadinya transaksi. Nilai barang tahan lama yang dibuat dan
dipakai sendiri oleh rt diperkirakan setara dengan nilai bahan-
bahan yang digunakan. Dengan demikian pengeluaran untuk pembelian
bahan baku ini tidak dicakup lagi sebagai pengeluaran konsumsi
didalam blok IX.

H. PEMBELIAN DAN PENJUALAN ALAT-ALAT PRODUKSI (BLOK XI)

Pendapatan/penerimaan rt digunakan untuk keperluan konsumsi dan
jika mungkin untuk menabung (saving). Bagi rt yang mempunyai
kegiatan usaha, tabungan ini dapat digunakan untuk modal jangka
pendek (pembelian bahan baku, bibit dan sebagainya) maupun jangka
panjang. Modal jangka panjang diantaranya mencakup pembelian alat-
alat produksi. Hubungan pemilikan alat produksi dengan pendapatan
sangat erat karena pendapatan/penerimaan dapat memperbesar modal,
kemudian modal digunakan untuk menambah alat produksi yang berperan
meningkatkan pendapatan/penerimaan.

Untuk menentukan apakah alat produksi tertentu perlu dicatat
diblok ini atau tidak, dapat digunakan pedoman seperti berikut :
- Nilai per unit alat produksi yang dipakai relatif besar
dibanding output per unit dari lapangan usaha yang
memakainya.
- Umur alat produksi tersebut lebih dari satu tahun.
- Pada umumnya mempunyai nilai penyusutan.

Alat-alat produksi yang digunakan untuk bekerija/berusaha
misalnya bajak/garu, cangkul, alat-alat pertukangan dan bangunan
dicatat pada blok ini.

Untuk menentukan suatu barang dicatat sebagai alat produksi,

perlu dilihat kembali isian-isian pada blok V. Apabila rt tidak
memiliki usaha, blok XI ini tidak akan terisi.
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Penambahan dan pengurangan alat-alat produksi yang dicatat di
blok ini adalah pembelian (termasuk perbaikan besar, membuat
sendiri dan pemberian dari pihak lain) alat-alat produksi yang

sudah digunakan dalam proses produksi.

I. PENAMBAHAN DAN PENGURANGAN BANGUNAN TEMPAT TINGGAL, LAHAN DAN
EMAS BATANGAN (BLOK XIT)

Bangunan tempat tinggal, lahan untuk tempat tinggal dan emas
batangan termasuk jenis harta yang mudah dijual dibanding harta
tetap lainnya, karena itu sering menjadi pilihan investasi rt.

Bangunan tempat tinggal mencakup juga fasilitas penunjang
seperti kolam renang, lapangan tenis dan sebagainya yang berada di
lingkungan tempat tinggal. Sedangkan lahan yang dimaksud adalah
lahan untuk bangunan tempat tinggal, karena 1lahan untuk usaha
dimasukkan sebagai alat produksi dari usaha bersangkutan.

Perubahan neto pemilikan bangunan tempat tinggal, mencakup
penambahan dan pengurangan bangunan tempat tinggal yang dimiliki
oleh rt. Bangunan yang dimiliki disini hanya terbatas pada bangunan
tempat tinggal untuk tempat tinggal saja (bukan untuk usaha).

Penambahan dapat terjadi karena pembuatan baru, perluasan/
perbaikan besar, pembelian dan pemberian dari pihak 1lain.
Pengurangan dapat terjadi karena penjualan dan diberikan kepada
pihak 1lain. Pembuatan baru, perluasan/perbaikan besar dapat
dilakukan oleh rt itu sendiri maupun oleh pihak lain. Apabila
pembuatan baru, perluasan/perbaikan besar dilakukan oleh rt itu
sendiri, maka ongkosnya diperkirakan menurut harga/tarif yang
berlaku. Penilaian bangunan disini mencakup seluruh pengeluaran
untuk bahan-bahan bangunan, ongkos-ongkos lainnya dan ongkos tukang

yang mengerjakannya.
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Perluasan/perbaikan besar bangunan tempat tinggal hanya dicatat
bila menyebabkan umur pemakaian bangunan tersebut bertambah,
misalnya pemugaran bangunan, penambahan tingkat, penambahan atau
pembuatan kamar dsb.

Perbaikan yang bersifat perawatan dan pemeliharaan seperti
pengapuran, pengecatan, penggantian genteng yang bocor tidak
dicakup disini.

Perhatian :
Jika penambahan baik bangunan tempat tinggal, lahan untuk
tempat tinggal maupun emas berasal dari pihak lain (hibah),
maka barang-barang tersebut harus tercatat pula di Blok VIII.A,
rincian 21 (transfer masuk). Sebaliknya pengurangan karena
diberikan kepada pihak lain harus tercatat pula di Blok VIII.B,
rincian 43 (transfer keluar).

J. PERUBAHAN STOK USAHA RUMAHTANGGA (BLOK XIII)

Blok ini mencatat tentang besarnya stok awal dan stok akhir dari
barang-barang yang berkaitan dengan usaha rt.
Stok dari barang-barang konsumsi seperti beras, sayuran, buah-
buahan dan lauk pauk yang belum sempat digunakan, tidak dimasukkan
dalam blok ini karena secara konsep dianggap tidak ada stok untuk
barang~barang konsumsi rumahtangga.

Yang dimaksud dengan stok adalah persediaan barang-barang baik
berasal dari pembelian, yang akan dipakai sebagai input pada suatu
Kegiatan ekonomi atau untuk dijual 1lagi, maupun barang yang
dihasilkan oleh unit-unit produksi yang belum sempat dijual, baik
berupa barang jadi maupun barang setengah jadi.

Dengan demikian menurut jenis barangnya, stok usaha rt dibedakan
menjadi :
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a. Bahan baku, yaitu barang-barang (material) yang belum sempat
digunakan pada saat pencatatan stok, termasuk bahan penolong.

b. Barang jadi, yaitu barang-barang hasil produksi yang telah siap
untuk dijual/dipasarkan. Barang-barang dagangan pada usaha
perdagangan rt ynag belum sempat terjual seluruhnya dianggap
barang jadi. '

c. Barang setengah jadi, yaitu barang-barang yang masih dalam
proses pengerjaan (belum selesai) pada saat pencatatan stok,
karena harga barang-=barang setengah jadi tidak ada dipasaran
maka penilaiannya hendaknya menggunakan biaya-biaya yang telah
dikeluarkan (nilai bahan + upah). Barang setengah jadi pada
umumnya terdapat pada kegiatan usaha industri/kerajinan rt.

Apabila semua stok akhir (keadaan satu hari sebelum pencacahan)
yang ada pada usaha rt tersebut dikurangi dengan stok awalnya
(keadaan satu tahun sebelum pencacahan), maka akan diperoleh
perubahan stok pada periode pencacahan (selama satu tahun yang
lalu).

Perhatian :
Stok barang-~barang yang berkaitan dengan usaha rt dalam blok
ini dibedakan pula menurut jenis lapangan usaha rt. Isian jenis
dan kode lapangan usaha rt ini sesuai dengan isian di kolom 3,
blok V.

Contoh-contoh stok yang berkaitan dengan usaha rt dapat diberikan

berikut ini :

1. Pada usaha pertanian dan perkebunan, stok barang jadi mencakup
hasil produksi yang telah dipanen, sedangkan bahan baku
mencakup pupuk, bibit dan obat-obatan. Pada usaha jenis ini,
tidak ada jenis stok barang setengah jadi.

2. Pada usaha peternakan, stok barang jadi mencakup semua Jjenis

ternak yang dipelihara serta hasil-hasil ternak (susu, telur,
bulu dsb.), tidak termasuk ternak yang digunakan sebagai barang
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modal/alat produksi (seperti sapi perah, ayam petelor, alat
angkutan dsj.). Sedangkan bahan baku mencakup makanan ternak
dan obat-obatan. Tidak ada jenis stok barang setengah jadi pada

usaha ini.

Pada usaha industri/kerajinan, stok barang jadi mencakup semua
jenis hasil industri seperti makanan, barang-barang dari
tekstil, kayu, batu, dan sebagainya. Selanjutnya stok barang
setengah jadi mencakup barang-barang industri yang masih dalam
proses pengerjaan, sedangkan bahan baku mencakup barang-barang
(material) dan bahan penolong yang digunakan dalam industri.

Pada usaha perdagangan, stok barang jadi mencakup semua barang
dagangan yang belum sempat terjual, sedangkan bahan baku
mencakup bahan penolong seperti pembungkus tali dan sejenisnya.

Catatan :

Tidak semua rt mempunyai catatan khusus tentang stok dari
barang-barang yang berkaitan dengan usahanya. Apabila sulit
menentukan stok awal dalam setahun, misalnya jenis usaha
perdagangan, pencacah dibolehkan mencatat stok pada keadaan
sebulan yang lalu, isian nilainya tidak boleh dikalikan 12.
Dalam hal ini dibagian bawah blok XI harus diberikan catatan
bahwa isian yang bersangkutan diperkirakan dari stok awal dan
stok akhir dalam kurun waktu satu bulan. Cara pencatatan ini
hanya diharapkan dapat menggambarkan pola perubahan stok
tahunan, walaupun kurang mewakili Kkhususnya wuntuk hasil
produksi pertanian yang dipengaruhi oleh musim.

TRANSAKSTI KEUANGAN (BLOK XIV)

Keuangan rumahtangga setiap saat selalu berubah, kadang

keadaanya surplus lain waktu bisa defisit, tergantung dari besar

kecilnya pendapatan dan pengeluaran konsumsi selama waktu tersebut.
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Kelebihan pendapatan atas pengeluaran biasanya dibelanjakan pada
barang-barang tahan lama dan atau menambah harta finansial.

Perubahan pemilikan harta finansial selama satu tahun (periode
survei) baik bersifat menambah atau mengurangi, menunjukkan arus
keuangan rumahtangga tersebut pada periode yang sama. Jika harta
finansial rumahtangga berkurang (misal simpanan/tabungan di Bank)
berarti dia telah menggunakan harta tersebut untuk membiayai
konsumsi atau investasi fisik maupun finansial lainnya. Sebaliknya
jika bertambah berarti ada kelebihan pendapatan atas konsumsi dan
jnvestasi fisik atau harta finansial lainnya.

Harta finansial adalah seluruh harta diluar harta tetap (asset)
seperti uang tunai, tabanas, deposito, surat berharga, hutang dan

lain-lain.

Informasi yang diperoleh dari blok XIV ini sangat berguna untuk
melengkapi kebutuhan data dalam rangka penyusunan Neraca Arus Dana

khususnya sektor rumahtangga.
L. NERACA PRODUKSI RUMAHTANGGA (BLOK XV)

Blok ini bertujuan untuk membentuk neraca produksi rt yang
merupakan rekapitulasi isian dari blok V. Neraca ini mempunyai 2
sisi yaitu sisi kanan dan sisi kiri. Sisi kanan mencerminkan output
atau produksi barang/jasa dari kegiatan usaha yang dilakukan oleh
rt, sedangkan sisi kiri mencerminkan biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk melakukan usaha tersebut.

Produksi barang dan jasa yang dihasilkan rumahtangga mencakup
barang dan jasa yang dijual dipasar dan barang/jasa yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhannya sendiri (output for own final use).
Nilai barang/jasa yang dihasilkan disebut sebagai output bruto.
Dalam SKTIR97, nilai output/produksi yang dicatat di blok V dan
blok XV ini hanya nilai output/produksi yang (utamanya) dijual
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dipasar, sedangkan nilai output/produksi yang dihasilkan untuk
memenuhi konsumsinya sendiri akan tercermin di pendapatan neto yang
tercatat pada blok VII rincian 2.

ongkos/biaya produksi dibedakan menjadi 2 bagian yaitu biaya
antara dan biaya primer. Biaya antara mencakup biaya-biaya penggu-
naan barang/jasa untuk proses produksi. Barang yang dimaksud meru-
pakan barang tidak tahan lama (umur pemakainnya kurang dari satu
tahun) atau habis sekali pakai seperti bahan baku dan bahan
penolong. Termasuk dalam biaya antara adalah perbaikan ringan
barang modal. Biaya primer merupakan balas jasa pemakaian faktor-
faktor produksi seperti tenaga kerja, lahan, modal dan kewiraswas-
taan. Komponen-komponen biaya primer adalah upah/gaji, penyusutan
barang modal, pajak tak langsung neto dan surplus usaha.

M. NERACA PENDAPATAN DAN PENGELUARAN RUMAHTANGGA (BLOK XVI)

Blok ini bertujuan membentuk neraca pendapatan dan pengeluaran
rt yang merupakan rekapitulasi isian-isian blok-blok sebelumnya.
Neraca pendapatan dan pengeluaran, sisi kanannya mencerminkan
penerimaan rt yang berasal dari upah gaji, surplus usaha, penda-
patan atas pemilikan, transfer masuk serta pendapatan lainnya.
Pendapatan-pendapatan tersebut merupakan sumber dana yang akan
digunakan untuk konsumsi akhir, transfer keluar serta tabungan dan
tercermin pada sisi kiri dari neraca pendapatan & pengeluaran.
Tabungan merupakan butir penyeimbang, yang diperoleh sebagai seli-
sih antara total pendapatan dengan total pengeluaran (’berjalan’).

N. NERACA MODAL DAN KEUANGAN (Blok XVII)
Neraca modal & keuangan menggambarkan besaran dan komposisi

investasi yang dilakukan oleh rumahtangga serta sumber pembia-
yaannya. Neraca modal dan keuangan juga mempunyai 2 sisi yaitu sisi
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kanan dan sisi kiri. Sisi kanan mencerminkan sumber modal yang
berasal dari tabungan, penyusutan, dan transfer modal neto, hutang
neto dan sumber lainya. Selanjutnya sumber modal tersebut akan
digunakan untuk investasi fisik maupun keuangan. Investasi fisik
dapat berupa bangunan tempat tinggal, lahan untuk tempat tinggal,
alat-alat produksi, emas batangan, termasuk perubahan stok.
Sedangkan investasi keuangan seperti pembelian surat berharga,
pembayaran premi asuransi jiwa/beasiswa, peneyertaan modal dan
investasi keuangan lainnya.

Nilai penyusutan merupakan sumber pembiayaan investasi karena
penyusutan merupakan bagian dari pendapatan yang disisihkan sebagai
penggantian dari ausnya barang modal yang terpakai dalam proses

produksi.

Neraca modal dan Xkeuangan ini disusun berdasarkan hasil
rekapitulasi isian dari blok-blok sebelumnya.

N. Blok XVIII : Catatan

Blok ini digunakan untuk mencatat semua keterangan tentang isian
yang perlu penjelasan lebih lanjut, agar lebih jelas.
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BAB VI
PETUNJUK PEMERIKSAAN DAFTAR ISIAN SKTIR 1997

Untuk menghindarkan kesalahan pencacah dalam mengisikan jawaban
pada kuesioner serta menjaga konsistensi isian antar blok-blok yang
berkaitan, pada bab ini dijelaskan pedoman pengawasan di lapangan.
Uraian dalam bab ini diharapkan dapat digunakan oleh pengawas untuk
menudahkan pelaksanaan tugasnya.

Petunjuk Pengawasan

Untuk memudahkan pengolahan, daftar SKTIR97 yang dikirim ke BPS
diharapkan sudah dalam keadaan benar dan wajar. Oleh karena itu
sebelum dikirim ke BPS daftar sudah harus diperiksa dengan teliti
dan cermat. Petunjuk ini dimaksudkan sebagai pedoman umum yang
dapat membantu proses pemeriksaan. Oleh karena itu diharapkan,
kreatifitas dan inisiatif petugas dalam melaksanakan tugas
pengawasannya sehingga pencacahan dapat terlaksana sesuai jadwal
dan menghasilkan data yang dapat dipertanggung jawabkan.

Pemeriksaan isian daftar SKTIR97 dapat dilaksanakan seminggu
setelah pencacahan dimulai. Secara umum yang harus dilakukan oleh
pemeriksa adalah :

a. Meneliti apakan isian mudah dibaca dan diletakkan pada kolom
yang benar
b. Meneliti apakah seluruh rincian sudah ditanyakan.

Bila ternyata ditemukan isian jawaban yang meragukan, maka pengawas
harus menugaskan pencacah untuk melakukan pencacahan ulang.



Blok I. Keterangan Tempat

1.

Periksa apakah nama propinsi, kabupaten/kotamadya, kecamatan,
desa/kelurahan, status daerah, nomor wilcah, nomor kelompok
segmen, dan nomor kode sampel SKTIR, telah sesuai dengan daftar
sampel. Alamat/RT, RW, RK dan nama kepala rt diisi di lapangan.
Usahakan mencocokan isian ini.

Isian rincian 11 sama dengan isian nomor urut terakhir art blok
ITII, kolom 1.

Rincian 12 diisi kode 1lapangan usaha yang menghasilkan
pendapatan paling besar.

Rincian 13 diisi kode status pekerjaan dari kegiatan art yang
menghasilkan pendapatan paling besar.

Blok II. Keterangan Petugas

1.
2.

3.

Apakah nama dan tanda tangan pencacah sudah diisi dan sesuai.
Tanggal pencacahan bisa lebih dari satu, kalau karena suatu hal
wawancara tidak dapat diselesaikan dalam sehari.

Terteranya tanda tangan pemeriksa menandakan bahwa dia
menyatakan bertanggung jawab atas keterangan dalam isian daftar
SKTIR97 yang diperiksanya.

Blok II1I. Keterangan Rumahtangga

3.

Bandingkan isian umur dan jenjang pendidikan yang ditamatkan
dengan memperhatikan umur minimal untuk menamatkan suatu
jenjang pendidikan.

Jika kolom (7) berkode 1, maka kolom (8) ada isian

Jika kolom (7) berkode 1, maka paling tidak salah satu kolom
(9), (10) atau (11) berkode ’1°’.
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Jika kolom (7) berkode 2, maka kolom (8) s.d kolom (11) tidak
ada isian.

Isian kolom (12) = Jumlah baris blok (IV + V) yang dimiliki
masing-masing anggota rumahtangga.

Jika jumlah baris pada blok IV dan V = 2, maka isian kolom (12)
= 2, dan seterusnya.

Jika salah satu baris pada kolom (13) berkode 1, maka paling
tidak blok VI, VII, atau VIIIA harus ada isian.

Isian kode "1" pada kolom (13) tidak berhubungan dengan jawaban
apapun pada kolom (7).

Blok IV. Upah dan Gaji Yang Diterima, Selama Setahun Yang Lalu

1.

Blok IV kolom (1) dan (2) diisi sesuai dengan isian blok III
kolom (1) dan (2).

Blok IV harus ada isian, bila isian Blok III kolom (10) dan
atau kolom (11) berkode ‘1’.

Jika blok IV kolom (6) baris ada isian, maka blok IX rincian
17a harus ada isian dengan nilai 2 blok IV kol. (6) rincian
jumlah.

Kolom (9) = Jumlah kolom (5) s.d kolom (8)

Blok V. Pendapatan Usaha Rumahtangga Selama Setahun Yang Lalu.

1.

2.

40

Blok V, kolom (1) dan (2) diisi sesuai isian blok III, kolom
(1) dan (2).

Blok V ada isian bila isian blok III kolom (9) berkode ’1°‘.
Kolom (9) = kolom (5) - kolom (6) - Kkolom (7) - kolom (8).
Kolom (11) = kolom (9) - kolom (10).
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Blok VI. Pendapatan Selain Upah & Gaji dan Usaha Selama Setahun
Yang Lalu

1. Blok VI kolom (2) ada isian, jika blok III kol. (13) berkode 1.
2. Rincian 6 = jumlah rincian 1 s.d. 5.

Blok VII. Pendapatan Rt Lainnya Setahun Yang Lalu

1. Blok VII terisi, jika blok III, kolom (13) berkode 1.

2. Rincian 1b £ rincian 35 kol. (5), blok VIIIB.

3. Rincian 3 = jumlah rincian (1 s.d 2.c)

4. Teliti apakah isian kolom (3), merupakan nilai yang wajar yang
berlaku didaerah tersebut. Bila meragukan tanyakan pada
pencacah, dan jika diperlukan lakukan pencacahan ulang.

Blok VIII. Transfer Selama Setahun Yang Lalu

1. Kolom (7) = kolom (2) + ........ + kolom (6).
2. Rincian 19 = rincian 11 + ........ + rincian 16
3. Rincian 29 = rincian 21 + ........ + rincian 23
4. Rincian 39 = rincian 31 + ........ + rincian 35
5. Rincian 49 = rincian 41 + ........ + rincian 43
6. Rincian 50 = rincian 19 - rincian 39, bisa negatif.
7. Rincian 60 = rincian 29 - rincian 49, bisa negatif.

Blok IX. Pengeluaran Konsumsi Rumahtangga

1. Kolom (3)
2. Rincian 16

12 X kolom (2).
jumlah rincian 1 s.d. 15.

i

3. Rincian 34 jumlah rincian 17 s.d. 33.

4. Rincian 35 = rincian 16 + rincian 34.
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5. Rincian 37 = rincian 35 - rincian 36.
6. Teliti kaitan antara isian Blok IX dengan isian Blok IV , kolom
(6), blok VII dan VIII khususnya angka-angka hasil imputasi.

Blok X. Pembelian Dan Penjualan Barang-Barang Tahan Lama Selama
Setahun Yang Lalu

1. Rincian 99, Kol.(5) < blok VIII.B, rincian (15+16), kolom (7).
2. Rincian 99, kolom (8) < blok VIII.B, rincian 35, kolom (7).

3. Kolom (9) = kolom (4+5) - kolom (7+8).

4. Rincian 99 = jumlah rincian 1 s.d rincian 14.

Blok XI. Pembelian dan Penjualan Alat-Alat Produksi Selama Setahun
Yang Lalu

1. Blok XI ada isian, jika blok V ada isian.

2. Rincian 8 = jumlah rincian (1 s.d 7).

3. Sesuaikan jenis alat produksi dengan lapangan usaha yang
terdapat di blok V.

Blok XII. Penambahan dan Pengurangan Bangunan Tempat Tinggal, Lanah
dan Emas Batangan Selama Setahun Yang Lalu

1. Kolom (6) = kolom (2 s.d 5).

2. Blok XII, rinc. 3, kol. (6) = blok VIII.A, rinc. 21, kol. (7).
3. Blok XII, rinc., 5 kol. (6) = blok VIII.B, rinc. 41, kol. (7).
4. Rincian 6 = jumlah rincian (1 s.d 3) - (rincian 4 + rincian 5).

45



Blok XIII. Perubahan Stok Usaha Rumahtangga Selama Setahun
Yang Lalu

1. Kolom (8) = kolom (2) + kolom (4) + kolom (6).
2. Kolom (9) kolom (3) + kolom (5) + kolom (7).
3. Kolom (10) kolom (9) - kolom (8).
4. Rincian 99 jumlah seluruh rincian.

Blok XIV. Transaksi Keuangan Selama Setahun Yang Lalu

1. Isian nomor urut dan nama anggauta rt blok ini dikolom (2), (3)
dan (4) sesuai dengan isian blok III kolom (1) dan (2).

2. Kolom (7 ) = kolom (2 s.d 6).

3. Rincian A (jumlah) jumlah rincian a1 s.d. Al0.

4. Rincian B (jumlah) jumlah rincian Bl1l s.d. B19.

5. Rincian C = rincian B ( jumlah ) - rincian A (jumlah).
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LAMPIRAN
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Lampiran 1

KLASIFIKASI STATUS PEKERJAAN DARI PEKERJA SENDIRI

Jenis pekerja sendiri Bukan

Pengusaha

Pengusaha

1. Tukang pijat keliling
2. Tukang cukur Kkeliling
3. Tukang semir
4. Pemulung
a. Mencari saja
b. Mencari dan membeli
5. Tukang cuci pakaian yang
menerima cucian di rumahnya
6. Tukang bangunan
a. Ada unsur penyediaan input
b. Tanpa unsur penyediaan input
7. Pekerja bebas tanpa majikan tetap,
seperti kuli-kuli dipasar dan buruh
bongkar muat di pelabuhan
8. Rumahtangga menyewakan rumah/kamar
9. Art yang melakukan jual beli saham
a. Tujuannya untuk bisnis
b. Tujuannya untuk investasi
10. Tukang gali sumur dengan peralatan
sederhana tanpa buruh
11. Penjahit,
a. membeli kain sendiri, dijahit
dan dijual bebas
b. memiliki mesin jahit sendiri dan
menerima borongan dari pabrik
tekstil, konveksi, perorangan
atau seorang juragan.
c. bekerja tetap (panggilan) di
suatu konveksi
12. Pemahat patung
a. Bahan beli sendiri, secara bebas
b. Peralatan sendiri, memperoleh kerija
borongan dari majikan relatif tetap
13. Pembantu rumahtangga
a. Yang menginap
b. Tidak menginap
14. Penjaja koran dari agen, keun-
tungan dari majikan
15. Wartawan freelance
16. Tukang baca doa di kuburan
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Lampiran 2.

KODE DAN KLASIFIKASI JABATAN INDONESIA

KODE

KLASIFIKASI JABATAN INDONESIA

0/1 TENAGA PROFESIONAL DAN TENAGA LAIN ybdi

01

PENELITI IIMU PENGETAHUAN ALAM DAN TEKNISI ybdi
Peneliti Kimia, Fisika; Peneliti Ilmu Pengetahuan Alam

lainnya; Teknisi Ilmu Pengetahuan Alam

02/03 AHLI TEKNIK DAN TEKNISI ybdi

04

05

06/07

08

Arsitek dan Perencana Kota; Ahli Teknik Sipil, Teknik
Listrik dan Elektronika, Teknik Mesin, Teknik Kimia; Ahli
Metalurgi, Teknik Pertambangan, Teknik Industri; Ahli
Teknik Lain; Teknisi Survei Tanah dan Topografi, Perancang
Gambar Teknik; Teknisi teknik Sipil, Teknik Listrik dan
Elektronika, Teknik Mesin, Teknik Kimia, Metalurgi,
Pertambangan; Teknisi lain

PENERBANG PESAWAT UDARA DAN PERWIRA KAPAL

Penerbang, Navigator, Ahli Mesin Pesawat Udara Pesawat
Udara, Perwira Kapal, Pandu Kapal dan Syahbandar, Ahli
Mesin Kapal

PENELITI IILMU PENGETAHUAN HAYAT DAN TEKNISI ybdi

Peneliti Biologi, Zoologi dan Peneliti ybdi; Peneliti
Bakteriologi, Farmakologi dan Peneliti Lain ybdi; Peneliti
Peternakan, Peneliti Agronomi dan Peneliti lain ybdi;
Teknisi Ilmu Pengetahuan Hayat

DOKTER, DOKTER GIGI, DOKTER HEWAN DAN TENAGA ybdi
Dokter, Asisten Dokter, Dokter Gigi, Asisten Dokter Gigi,

Dokter hewan, Asisten Dokter Hewan, Apoteker, Asisten
Apoteker, Ahli Diit dan Gizi, Perawat Ahli, Perawat lain
ytdl, Bidan Ahli, Bidan Lain ytdl, Ahli Optomerik dan Ahli
Optik, Ahli Fisioterapi dan Ahli Rehabilitasi Orang Cacat,
Teknisi Sinar-X Medis, Tenaga Dibidang Kesehatan dan Tenaga
ybdi, ytdl '

AHLI STATISTIKA, MATEMATIKA, ANALISA SISTEM DAN TEKNISI

ybdi
Ahli Statistika, Matematika dan Aktuaris, Analisa Sistem;
Teknisi Dibidang statistik dan Matematik
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Lanjutan Lampiran 2.

KODE KLASIFIKASI JABATAN INDONESIA

09 AHLI EKONOMI
Ahli Ekonomi

11 AKUNTAN
Akuntan

12 AHLI HUKUM
Pengacara, Hakim, Jaksa, Notaris dan Ahli Hukum ytdl

13 PENGAJAR
Pengajar Perguruan Tinggi dan Akademi, Sekolah Lanjutan
Atas, Sekolah Lanjutan Pertama, Sekolah Dasar; Pengajar Pra
Sekolah, Pendidikan Luar Sekolah, Sekolah Luar Biasa;
Pengajar ytdl

14 TENAGA DIBIDANG KEAGAMAAN
Ulama (Ahli tafsir, mubaligh & tenaga lain ybdi dlm agama
Islam), Pendeta dan Tenaga Lain ybdi Dalam Agama Kristen
Protestan, Pastor dan tenaga Lain ybdi Dalam Agama Katolik,
Bhiksu dan Tenaga Lain ybdi Dalam Agama Budha,
Pendeta/Pedanda dan Tenaga Lain ybdi Dalam Agama Hindu,
Tenaga Dibidang Keagamaan ytdl

15 PENGARANG, WARTAWAN DAN PENULIS LAIN YBDIT
Pengarang dan Kritikus, Wartawan, Reporter, Pengulas Berita
dsj, Redaktur, Penulis dan Tenaga ybdi

16 PEMAHAT, PELUKIS, SENIMAN FOTO DAN SENIMAN ybdi
Pemahat, Pelukis dan Seniman ybdi, Seniman dan Perancang
Ilustrasi, Seniman Foto dan Juru Kamera, Seniman Pencipta
atau seniman lainnya ytdl

17 PENCIPTA LAGU DAN SENIMAN PERTUNJUKKAN
Komponis, Penggubah, Musikus dan Penyanyi, Pencipta Tari
dan Penari, Sutradara dan Artis, Produser dan teknisi Seni
Pertunjukkan, Pelawak, Ahli Sulap dan Pemain Sirkus,
Dalang, Penabuh Gamelan dan Seniman Lain ybdi, Prootokol,
Penyiar dan Seniman yang Sejenis, Seniman Pertunjukkan
Lainnya ytdl

18 OLAHRAGAWAN DAN TENAGA LAIN ytdi

Olahragawan, Pelatih, Pengurus Olahraga dan Tenaga Lain
ybdi
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KODE KLASIFIKASI JABATAN INDONESIA
19 NAG OFESIONAL, TEKNISI TENAGA di
Ahli Perpustakaan, Kearsipan dan Kurator, Ilmu-ilmu
Pengetahuan Sosial; Pekerja Sosial; 2ahli Manajemen

Kepegawaian dan Jabatan; Ahli Bahasa, Penterjemah dan
Interpretasi Bahasa; Tenaga Profesional, Teknisi dan Tenaga
ybdi lainnya

2 TENAGA KEPEMIMPINAN DAN KETATA-LAKSANAAN

20

21

1 AGA LEGIS F EM A PEMERIT
Pejabat Lembaga Legislatif, Pejabat Tinggi Pemerintah

TENAGA MANAJEMEN

Manajer Utama, Produksi (Kecuali Produksi Pertanian),
Pemasa-ran, Administrasi, Personalia, Penelitian dan
Pengembangan, Manajer ytdl

3 PEJABAT PELAKSANA, TENAGA TATA USAHA DAN TENAGA ybdi

30

31

32

33

34

35

PENGAWAS TATA USAHA
Pengawas Tata Usaha

T PE SANA P RIN
Pejabat Pelaksana Pemerintahan

JURU STENO, TIK, PONS DAN TELEKS
Juru Steno dan Juru Tik; Juru Pons, Telex, Steno, Tik, Pons

dan Teleks ybdi, ytdl

EGANG BUK SIR, BENDA WAN DAN TENAGA ybdi
Pemegang Buku dan Tenaga ybdi; Kasir dan Tenaga ybdi;
Bendaharawan dan Tenaga ybdi; Pemegang Buku, Kasir,
Bendaharawan dan Tenaga lain ybdi, ytdl

ERATOR MESIN TUNG D ENGO T
Operator Mesin Pembukuan dan Mesin Hitung, Komputer dan
Mesin Pengolah Data, Operator Mesin Hitung dan Pengolahan
Data ybdi, ytdl

KEPALA DAN PENGAWAS DIBIDANG ANGKUTAN DAN KOMUNIKASI
Kepala Stasiun Kereta Api, Pelabuhan, Pelabuhan Udara,
Kantor Pos dan Giro, Kantor Telepon dan Telegrap; Pengawas
Dibidang Angkutan dan Komunikasi ytdl
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KODE

KLASIFIKASI JABATAN INDONESIA

36

37

38

39

TENAGA PERJALANAN ANGKUTAN DARAT

Tenaga Perjalanan Angkutan Darat

TENAGA DISTRIBUST BARANG KIRIMAN

Tenaga Pengantar Surat-Surat; Tenaga Tata Usaha Barang
Kiriman

OPERATOR ALAT TELEKOMUNIKASI

Operator Radio, Telepon & Telegrap, Alat Komunikasi lain
ybdi

TENAGA TA TEN bdi tdl

Juru Tata Usaha Pergudangan/Logistk, Perencanaan Material
dan Produksi, Perkantoran (Laporan dan Korespondensi):
Resepsionis dan Biro Perjalanan; Juru Perpustakaan dan Juru
Arsip; Juru Tata Usaha

TENAGA USAHA PENJUALAN

40

41

42

43

44

45

MENEJER USAHA PERDAGANGAN PARTAII BESAR DAN PARTAI ECERAN

Menejer Usaha Perdagangan Partai Besar dan Partai Eceran

M K USAHA PERDAGANGAN PARTAI BESAR DAN TAI EC
Pemilik Usaha Perdagangan Partai Besar dan Partai Eceran

PE WAS PENJUALAN DAN TENAGA PEMBELI
Pengawas Penjualan, Tenaga Pembelian

PENJUALAN BARANG TEKNIK DAN PENASEHAT JASA TEKNIK

Penjual Barang Teknik dan Penasehat Jasa Teknik, Pencari
Order Pembelian/Tenaga Keliling Perniagaan dan Agen Penjual
Produk Industri

Tenaga Pemasaran Asuran51, Pen]ualan/Persewaan Usaha'Tanah
dan Bangunan, Penjualan Surat-Surat Berharga, Penjualan
Usaha Jasa Perusahaan; Juru Lelang dan Juru Taksir

PEDAGANG KECII, DAN TENAGA ybdi

Tenaga Penjualan, Pramuniaga dan Peraga Barang Niaga:;
Perdagangan Kaki Lima, KXeliling dan Tenaga Penjualan:;
Tenaga Usaha Penjualan dan Pembelian Yang Tidak Dapat
Diklasifikasikan Di Tempat Lain
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Lanjutan Lampiran 2.

KODE

KLASTFIKASI JABATAN INDONESIA

5

TENAGA USAHA JASA

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

MENEJER USAHA PENYEDTAAN MAKANAN/CATERING DAN PENGINAPAN

Menejer Usaha Penyediaan Makanan/Catering dan Penginapan

PEMILTK USAHA PENYEDTAAN MAKANAN/CATERING DAN PENGINAPAN

Pemiilik Usaha Penyediaan Makanan/Catering dan Penginapan

PENGURUS KERUMAHTANGGAAN DAN JASA ybdi
Pengurus Kerumahtanggaan dan Jasa ybdi

JURU MASAK, PELAYAN RESTORAN (BAR) DAN TENAGA ybdi

Juru Masak; Pelayan Restoran dan Bar Serta Tenaga ybdi

PEMBANTU RUMAHTANGGA DAN JASA KERUMAHTANGGAAN, ybdi, ybdl
Pembantu RT & Tenaga Jasa Kerumahtanggaan ybdi, ybdl

PEMELIHARAN DAN PENJAGA GEDUNG DAN TENAGA vbdi
Pemelihara & Penjaga Gedung;Pembersih Gedung, Tenaga ybdi,
ytdl

PENATU DAN TENAGA ybdi
Penatu dan Tenaga ybdi

PENATA DAN PEMANGKAS RAMBUT, PERAWAT KECANTIKAN & TENAGA
ybdi

Penata Rambut, Pemangkas Rambut, perawat Kecantikan dan
Tenaga ybdi

JASA PERLINDUNGAN DAN KEAMANAN
Tenaga Pemadam Kebakaran; Polisi Khusus dan Tenaga Jasa
Keamanan; Tenaga Jasa Perlindungan dan Keamanan ytdl

TENAGA _JASA ytdl

Pramuwisata/Penunjuk Jalan; Pengurus Pemakaman dan
Pembalseman Jenasah; Tenaga Jasa Kesehatan; Tenaga Usaha
Jasa Lainnya

TENAGA USAHA PERTANIAN TERMASUK PERKEBUNAN, PETERNAKAN,
KEHUTANAN DAN PERBURUAN

60

MENEJER DAN PENGAWAS USAHA PERTANIAN DAN PETERNAKAN
Menejer dan Pengawas Usaha Pertanian dan Peternakan
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61

62

63

64

64

70

71

72

PETANI DAN PETERNAK (PEMIIL.IK)

Petani Tanaman Campuran, Tanaman Khusus, Peternak

TENAGA YG BEKERJA DIBIDANG PERTANIAN DAN PETERNAKAN
Pekerja Pertanian dan Peternakan Umum, Pertanian Tanaman
Musiman (Tanaman Padi, Kapas,Tebu, Sayuran, Rempah-rempah,
Tanaman Ladang Lainnya), Pertanian Tanaman Tahunan (Karet,
Teh, Kelapa, Kelapa Sawit, Kopi, Serat dan Buah-buahan);
Pekerja Peternakan, Peternakan Hewan Perah, Peternakan
Unggas; Pekerja pembibitan, Juru Taman dan Kebun: Operator
Mesin dan Alat-alat Pertanian serta Peternakan; Pekerija
Pertanian dan Peternakan Lainnya

MENEJER, PEMILIK HPH, PENGAWAS DAN TENAGA USAHA KEHUTANAN
Menejer, Pemilik HPH dan Pengawas Usaha Kehutanan; Penebang
dan Pemotong Kayu Hutan; Tenaga Usaha Kehutanan; Pencarian
Hasil Hutan,

TENAGA USAHA PERIKANAN DAN PERBURUAN SERTA TENAGA vybdi

Menejer, Pemilik dan Pengawas Usaha Perikanan dan
Perburuan; Tenaga Budidaya Perikanan Darat; Tenaga Usaha
Penangkapan Perikanan Darat; Tenaga Budidaya Perikanan Laut

TENAGA USAHA PERIKANAN DAN PERBURUAN SERTA TENAGA yvbdi

Tenaga Usaha Penangkapan Perikanan Laut (Kecuali Nakhodadan
Awak Kapal); Pencari Hasil Laut (Kecuali Ikan); Tenaga
Usaha Perburuan, Usaha Perikanan dan Perburuan ybdi, ybdl

TENAGA USAHA PRODUKSI DAN TENAGA ybdi, OPERATOR ALAT
ANGKUTAN DAN PEKERJA KASAR

PENGAWAS PRODUKSI DAN MANDOR

Pengawas Produksi dan Mandor

TENAGA PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN SERTA TENAGA ybdi

Tenaga Pertambangan, Pendulangan dan Penggalian, Persiapan
Pengolahan Bahan Tambang dan Batu, Pengeboran Sumur Minyak,
Gas Bumi Serta Mineral Lain dan Tenaga ybdi

TENAGA PENGOLAHAN I.OGAM

Tukang Dapur Peleburan dan Pemurnian Logam Dasar; Tukang/
Operator Mesin Penggilingan Logam ; Tukang Peleburan dan
Pemanasan Ulang Logam Dasar; Tukang Cor Logam; Tukang Pem-
buatan Cetakan Logam, Pengaturan Panas dan Pengerasan Lo-
gam, Membuat Kawat dan Pipa; Tenaga Pengolahan Logam ybdi.
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73

74

75

76

77

78

79

TENAGA PENGOLAHAN KAYU DAN TENAGA PEMBUAT KERTAS
Tenaga Pengolahan dan Pengawetan Kayu; Operator Mesin

Gergaji dan Mesin Pres Kayu Lapis serta Tenaga Pengolahan
Kayu ybdi; Operator Mesin Pembuatan Bubur Kertas; Operator
Mesin dan Tukang Pembuat Kertas; Tenaga Dibidang Pembuatan
Kertas, Pengolahan Kayu, Bambu, Rotan dsb, ytdl

TENAGA PENGOLAHAN BAHAN KIMIA DAN TENAGA vbdi

Operator Mesin Pemecah, Penggiling dan Pencampur Bahan-
bahan Kimia; Tukang Masak dan Pemanasan Bahan Kimia:;
Operator Mesin Penyaring dan Pemisah; Operator Alat
Penyulingan dan Reaktor; Tenaga Pengilangan Minyak Bumi;
Tenaga Pengolahan Bahan Kimia ybdi, ytdl

TENAGA PEMINTALAN, PERTENUNAN, PERAJUTAN, PENCELUPAN DAN
MBATIKAN SERTA TENAGA YBDI
Operator Mesin dan Tukang Mempersiapkan Fiber, Mesin dan

Tukang Pintal serta Tukang Gulung Benang; Tukang Pasang
Mesin dan Rajut Benang serta Pembuat Kartu pola; Operator
Mesin dan Tukang Tenun dan Tenaga ybdi; Operator Mesin dan
Tukang Rajut; Tukang Kelantang/Pemutih, Celup dan tenaga
ybdi; Tenaga Pembatikan; Tenaga Pemintalan, Pertenunan,
Perajutan, Pencelupan, dan Tenaga ybdi

TENAG2A PENYAMAXAN DAN PENGOLAHAN KULIT
Tenaga Penyamakan Kulit; Tenaga Pengolahan Kulit

TENAGA PENGOLAHAN MAKANAN DAN MINUMAN

Tenaga Penggolahan Padi-padian dsj, Pengolahan dan Penyu-
lingan Gula; Tukang Potong Hewan dan Pengolahan Daging
Tenaga Pengawetan Makanan; Pengolahan Susu dan Hasil dari
Susu; Pembuat Roti, Kue dan Kembang Gula; Pengolah Teh,
Kopi dan Coklat; Pembuat Minuman Keras dan Ringan, Tenaga
Pengolahan Makanan dan Minuman ytdl

TENAGA PENGOLAHAN TEMBAKAU
Pengolahan daun Tembakau; Pembuat Cerutu, Rokok; Tenaga
Pengolahan Tembakau ytdl

TENAGA USAHA JAHIT-MENJAHIT
Penjahit Pakaian, Pakaian dari Kulit dan Bulu Binatang;

Pembuat Topi, Pola dan Pemotong Pakaian; Tukang Bordir dan
Obras; Tukang Jok dan tenaga ybdi; Tenaga Usaha Jahit
Menjahit ybdi,ytdl
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80

81

82

83

84

85

86

87

TENAGA PEMBUATAN SEPATU DAN BARANG DARI KULIT
Tukang Sepatu dan Perbaikan Sepatu; Pembuat Bagian Sepatu
dan Tenaga ybdi; Pembuat Barang dari Kulit

TENAGA PEMBUATAN PERABOT RUMAHTANGGA DAN KAYU DAN TENAGA
b ]

Pembuat Perabot Rumahtangga; Operator Mesin Pengolah Kayu;
Tenaga Pembuatan Perabot Rumahtangga dari Kayu dan Tenaga
ybdi, ytdl

TENAGA PEMOTONGAN DAN PENGUKIRAN BATU
Tukang Pengolah Batu

ANDAT BESI, TENAGA PEMBUATAN PERKAKAS DAN OPERATOR SI
PERKAKAS

Operator Pasang Mesin Perkakas; Operator Mesin Perkakas:
Tukang Gurinda, Poles, dan Asah Perkakas; Pandai Besi,
Tenaga Pembuatan Perkakas dan Operator Mesin Perkakas ybdi

TENAGA PEMASANGAN DAN PFERAKITAN MESIN DAN ALAT PRESS
(KECUALT LISTRIK)

Tukang Memasang dan Merakit Mesin; Tukang membuat Jam,
Lonceng dan Alat Presisi; Montir Kendaraan Bermotor,
Pesawat Terbang;Montir Mesin, Tenaga Pemasangan dan
Perakitan Mesin serta Alat Presisi (Kecuali Alat Listrik)

TENAGA PEMASANGAN PESAWAT LISTRIK SERTA TENAGA PERLISTRIKAN
DAN ELEKTRONIK ybdi

Tukang Memasang Mesin dan Peralatan Listrik, Memasang
Pesawat dan Peralatan Elektronik, Merakit Pesawat Listrik
dan Elektronik; Montir Alat-alat Elektronika; Instalator
Listrik, Telepon dan Telegrap, Jjaringan Kabel Listrik;
Tenaga Pemasangan Pesawat Listrik, Tenaga Perlistrikan &
Elektronik ybdi, ytdl

OPERATOR STATIUN PEMANCAR ALAT SUARA DAN PROYEKTOR FILM

Operator Stasiun Pemancar; Alat AKustik dan Proyektor Film

TUKANG PASANG PIPA, TUKANG ILAS, TUKANG PEMBUATAN DAN
PEMASANGAN PELAT 1.OGAM DAN BAHAN BANGUNAN DARI LOGAM

Tukang pasang Pipa; Tukang Las; Tukang Membuat Barang dari
Logam Lempengan; Tukang Memasang Bahan Bangunan dari logam
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88

89

90

92

93

94

95

96

TENAGA PEMBUATAN PERHIASAN DAN BARANG LOGAM MULIA
Tenaga Pembuatan Perhiasan dan Barang logam Mulia

TENAGA PEMBUATAN BARANG DARI GELAS KERAMIK DAN TENAGA ybdi

Operator Mesin dan tukang Membuat Gelas dan Tenaga ybdi,
Barang dari Keramik dan Tanah Liat; Tukang Bakar Barang
dari Gelas, Keramik, Tanah Liat dan Batu Kapur; Tukang Ukir
dan Esta Barang dari Gelas:; Tukang Lukis dan Cat Barang
dari Gelas dan Keramik; Tenaga Pembuatan Barang dari Gelas
& Keramik dan Tenaga ybdi

TENAGA PEMBUATAN BARANG DARI KERTAS DAN KARTON

Tukang Membuat Barang dari Kertas dan Karton

TENAGA USAHA PERCETAKAN DAN TENAGA ybdi

Tukang Memasang dan Menyusun Huruf; Operator Mesin Cetak:
Tukang Membuat Klise Stereotype dan Elektro-type; Operator
Mesin dan Tukang Membuat Gravir Klise Cetak (Kecuali dengan
cara Foto); Tukang Membuat Gravir Klise Foto; Tukang Jilid
Buku dan Tenaga ybdi; Tukang Cuci Foto; Tenaga Pencetakan
dan Tenaga ybdi, ytdl

TENAGA PENGECATAN
Tukang Cat Bangunan, kendaraan, ytdl

TENAGA USAHA PRODUKST KERAJINAN DAN TENAGA ybdi
Tukang Membuat Alat Musik dan mengatur Nada, Barang

Anyaman, Barang dari mineral Bukan logam; Tenaga Kerajinan
Tangan dari Kayu Ukir-ukiran lainnya ybdi, Kerajinan Tangan
dari Bambu, Kerajinan Tangan dari Rotan; Tenaga Membuat
Barang lain dan Tenaga ybdi

TUKANG BATU, TUKANG KAYU, DAN TENAGA BANGUNAN LAINNYA
Tukang batu dan Pasang Ubin, Cor Beton dan Teraso, Pasang
Genteng dan Atap; Tukang Kayu, Plester; Tukang Pasang
Isolasi/Penyekat, Pasang Kaca; Tenaga Usaha Bangunan ytdl

OPERATOR MESIN STATIONER DAN PERALATAN SEJENIS
Operator Mesin Pembangkit Tenaga Listrik, Mesin Stationer
dan Peralatan Sejenis ytdl
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97 9] TO ESIN PENGANGKAT BARANG DAN PERALATAN S NI
SERTA TENA MEMINDAH DAN MELAYANI BARANG MU
Pekerja Kasar Pelabuhan dan Pekerja Angkat Barang Muatan,
Pemasang dan Penyambung Tali Kabel Mesin Desel; Operator
Mesin derek dan Alat Pengangkat, Mesin Pemindah dan Perata
Tanah, Mesin pengangkat dan Pemindah Barang ytdl
98 PEKERJA DAN PENGEMUDI ANGKUTAN LAUT DAN DARAT
Serang dan Kelasi Kapal; Kelasi Kamar Mesin Kapal; Masinis
dan Juru Api Kereta Api
98 PEKERJA DAN PENGEMUDI ANGKUTAN L. D DARAT
Pelayan Rem, Juru Sinyal dan Juru Langsir Kereta Api:
Pengemudi Kendaraan Bermotor, Kusir Kereta Dengan Tenaga
Hewan; Pengemudi Becak dan Kendaraan Berpedal; Pekerija Alat
Angkutan ytdl
99 TENAGA KERJA KASAR ytdl
Pekerja Kasar yang tidak dapat diklasifikasikan di tempat
lain
X TENAGA KERJA YANG TIDAK DAPAT DIKLASIFIKASIKAN DALAM SUATU
JABATAN
X1 PENCART KERJA YANG BELUM BERPENGALAMAN
Pencari Kerja yang Belum Berpengalaman
X2 TENAGA KERJA DALAM JABATAN YANG TIDAK DIKENAL ATAU URATAN
BATANNYA KURANG JELAS
X3 TENAGA KERJA YANG TIDAK DAPAT DIMASUKKAN KEDALAM SALAH SATU
JABATAN APAPUN
Tenaga Kerja yang Tidak Dapat Dimasukkan Kedalam Salah Satu
Jabatan Apapun
00 ANGGOTA ANGKATAN BERSEMJATA

Anggota Angkatan Darat, Angkatan Laut, Angkatan Udara,
Anggota Kepolisian; Unsur Pertahanan Keamanan Lainnya
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KODE

LAPANGAN USAHA

11

12

13

14

15

PERTANIAN TANAMAN PANGAN

Pertanian tanaman pangan meliputi pengusaha tanaman padi, palawija
seperti : Padi-padian, Umbi-umbian, Kacang-kacangan, Sayur-
sayuran, Buah-buahan, Tanaman bahan makanan lainnya.

PERTANIAN TANAMAN LAINNYA

Pertanian tanaman lainnya meliputi pengusahaan tanaman perkebunan
karet, tebu, kelapa, kelapa sawit, tanaman serat, tembakau, kopi,
teh, cengkeh, kakao, pala, lada, panili, kina, kayu manis, dsb.,
Pertanian bunga-bungaan, tanaman hias Pertanian tanaman lainnya

PETERNAKAN

Peternakan meliputi:

- Pembibitan/Budidaya ternak potong seperti sapi, kuda, kerbau,
kambing, domba, babi, rusa/kijang, dsj.
Pembibitan/Budidaya ternak perah seperti sapi, kerbau,
domba/kambing, dsj.

Pembibitan/budidaya ayam segala jenis

Pembibitan/budidaya itik

Pembibitan/budidaya burung puyuh

Pembibitan/budidaya burung merpati

Pembibitan/budidaya ternak unggas lainnya

Budidaya kelinci, ular darat, bekicot dan ternak lainnya
Peternakan lebah, ulat sutera

Pembibitan aneka ternak lainnya

JASA PERTANIAN DAN PETERNARAN

Jasa pertanian dan peternakan meliputi usaha dalam jasa pengolahan
tanah, jasa pemupukan, jasa penyemprotan dan sebagainya, usaha
pelayanan kesehatan hewan, ternak dan unggas

KEHUTANAN /PERBURUAN

Kehutanan/perburuan meliputi kegiatan penebangan hutan, pemungutan
hasil hutan perburuan/penangkapan dan pembiakan binatang liar
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16 PERIKANAN
- Perikanan darat
- Perikanan laut
21 °  PENGGALIAN BATU, TANAH LIAT DAN PASIR
22 PENGGALIAN GARAM
31 INDUSTRI MAKANAN, MINUMAN DAN TEMBAKAU
32 INDUSTRI TEKSTIL, PAKAIAN JADI DAN KULIT
33 INDUSTRI BARANG DARI KAYU, TERMASUK PERABOT RUMAHTANGGA
34 IND. KERTAS DAN BARANG DARI KERTAS, PERCETAKAN DAN PENERBITAN
35 INDUSTRI PENGOLAHAN LAINNYA
41 LISTRIK
Usaha listrik meliputi pengoperasian jaringan distribusi guna
menyalurkan listrik untuk dijual pada rt, industri dsb.
42 GAS DAN UAP
Usaha memproduksi dan mendistribusikan gas alam, uap dan air panas
untuk dijual kepada rt, industri dan pengguna komersial lainnya.
43 PENJERNIHAN, PENYEDIAAN DAN PENYALURAN AIR
Usaha penampungan, penjernihan dan pendistribusian air kepada rt,
industri dan pengguna komersial lainnya.
51 BANGUNAN SIPIL
52 BANGUNAN LISTRIK DAN KOMUNIKASI
61 PERDAGANGAN BESAR
62 PERDAGANGAN ECERAN
63 RUMAH MAKAN DAN MINUM
64 HOTEL DAN PENGINAPAN
71 ANGKUTAN DARAT
72 ANGKUTAN AIR
73 PENGGUDANGAN DAN JASA PENUNJANG ANGKUTAN
74 KOMUNTIKASI
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81

82

83

91

92

93

94

LEMBAGA KEUANGAN

Lembaga keuangan meliputi usaha semua jenis bank yang
diselenggara-kan oleh swasta, termasuk usaha penggadaian, pasar
modal, bursa valuta as1ng, jasa keuangan seperti penukaran uang
asing dan simpan pinjam

ASURANSI

Asuransi mellputl usaha segala Jenls perasuransian, termasuk agen
perasuransian, Jasa perasuransian, konsultan perasuransian dan
asuransi dana pensiun

USAHA PERSEWAAN/JUAL BELI TANAH, GEDUNG DAN JASA PERUSAHAAN

Usaha persewaan/jual beli tanah, gedung dan jasa perusahaan
meliputi usaha persewaan/jual beli barang-barang tidak bergerak,
termasuk agen real estate, broker, dan manager yang mengurus
persewaan, pem-belian, penijualan dan penaksiran nilai
tanah/bangunan atas dasar balas jasa suatu kontrak, termasuk juga
Jasa hukum, jasa akutansi dan pembukuan. Jasa ar51tek dan teknik,
jasa perlklanan, jasa pengo- lahan data, jasa bangunan, rlset
pemasaran, Jjasa persewaan mesin dan peralatan. Usaha persewaan
alat angkutan, pertanlan dan konstruksi berikut operatornya
digolongkan kedalam masing-masing sektornya.

JASA PEMERINTAHAN UMUM DAN PERTAHANAN KEAMANAN

Jasa pemerintahan dan pertahanan keamanan meliputi Xegiatan
lembaga legislatif, lembaga negara dan pemerintahan, pertahanan
dan keamanan.

JASA PEMERINTAHAN LAINNYA

Jasa pendidikan pemerintah, jasa kesehatan pemerintah dsb.

JASA KEBERSTHAN DAN SEJENISNYA (Swasta)

JASA SOSIAL DAN KEMASYARAKATAN (Swasta)

Meliputi jasa kesehatan (seperti mantri suntik, dokter, dukun,

bidan, tabib, akupunktur, tukang urut dsj.); Jasa pendidikan
(Taman Kanak-kanak, play group, les private dsj.)
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95 JASA HIBURAN & KEBUDAYAAN
Jasa hiburan dan kebudayaan meliputi jasa hiburan seperti
distribusi dan pembuatan film, foto keliling, pemancar radio
swasta, pagelaran seni dan jasa hiburan, jasa penunjang hiburan
(seperti topeng monyet, penyanyi, pengamen, dalang, tukang sulap,
MC, tukang cerita, dsj.), penulis/pengarang, pengubah lagqu dan
seniman lainnya yang tidak termasuk dalam golongan manapun,
kegiatan perpustakaan dan jasa kebudayaan lain dan rekreasi.

96 JASA PERORANGAN DAN RUMAHTANGGA
Jasa perorangan dan rumahtangga meliputi :
- Reparasi kendaraan bermotor dan tidak bermotor.
- Reparasi barang-barang pribadi dan perlengkapan rt
- Reparasi barang elektronik (seperti TV, radio kaset, AC,

kulkas, dsb.)

- Reparasi lainnya
- Jasa binatu, celup dan cuci
- Pemangkas rambut, salon kecantikan
- Jasa pemakaman
- Pembantu rumahtangga/baby sitter
- Tukang pijit, dsj.

00 JENIS USAHA YANG BELUM JELAS

- Rentenir
- Penmulung, dsb.

62




Lampiran 4.

IDENTIFIKASI NILAI PRODUKSI DAN ONGKOS PRODUKSI
MENURUT KODE LAPANGAN USAHA SKTIR 1997

Usaha Pertanian Tanaman Pangan & Non Pangan ( kode 11 dan 12).

Nilai produksi jenis usaha tanaman pangan dan non pangan,
adalah nilai seluruh hasil panenan/pemetikan dari kegiatan usaha
pertanian tanaman pangan & non pangan selama setahun yang lalu.

ongkos produksi jenis usaha tanaman pangan dan non pangan,
mencakup semua biaya yang digunakan seperti bibit, pupuk, obat-
obatan, sewa hewan, upah buruh, penyemprotan, tali dan sebagainya
selama setahun yang lalu.

Catatan :

Tanaman pangan dan tanaman non pangan menurut frekuensi tanam
atau panen, dibedakan sebagai tanaman musiman dan tanaman tahunan.

Tanaman musiman adalah tanaman yang pada umumnya berumur
kurang dari satu tahun. Sedangkan tanaman tahunan adalah tanaman
yang pada umumnya berumur lebih dari satu tahun.

Untuk keperluaan pencacahan SKTIR97 ditegaskan bahwa nilai
produksi yang dimaksud adalah nilai hasil panenan yang terjadi
pada periode rujukan. Ongkos produksinya adalah seluruh biaya yang
digunakan sampai menghasilkan panenan tersebut, meskipun waktu
tanam diluar periode rujukan. Kecuali tanaman tahunan, yang diper-
hitungkan adalah nilai produksi dan biaya-biaya (biasanya hanya
biaya pemeliharaan) yang terjadi pada periode rujukan. Untuk
tanaman yang belum menghasilkan/panen pada periode rujukan, maka
tidak perlu diperhitungkan nilai dan ongkos produksinya.

Usaha Peternakan (kode 13)

Usaha disini meliputi kegiatan pemeliharaan ternak/unggas
dengan tujuan untuk dikembang biakan/dibesarkan, kemudian dijual
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dalam bentuk seperti aslinya, daging, ataupun hasilnya seperti
susu segar dan telur.

Nilai produksi untuk usaha ternak/unggas adalah nilai semua
ternak/unggas yang dijual baik yang dibayar tunai, bon atau kredit
selama setahun yang lalu dan dinilai menurut harga pada saat tran-
saksi. Termasuk nilai jual produksi ikutannya (pupuk, bulu, dsj.).

Ongkos produksi untuk usaha ternak/unggas adalah semua yang
digunakan untuk pembelian ternak/unggas (menurut harga saat terja-
dinya transaksi), upah/gaji buruh/karyawan, makanan ternak/unggas,
obat-obatan, listrik, bahan bakar, minyak pelumas, ongkos pengang-
kutan, pemeliharaan/perbaikan kecil kandang dsb.

Usaha Jasa Pertanian dan Jasa Peternakan (kode 14)

a. Jasa Pertanian.

Nilai produksi usaha Jjasa pertanian adalah seluruh nilai
pendapatan dari usaha jasa pengolahan tanah, pemupukan, pemanenan,
penyebaran bibit, persemaian tanaman, penyemprotan hama dsj.

ongkos produksi usaha jasa pertanian dan jasa peternakan
meliputi biaya-biaya yang dikeluarkan seperti transportasi, makan
dan minum dalam rangka usaha jasa pertanian tersebut.

b. Jasa Peterpakan
Nilai produksi dalam usaha jasa peternakan disini meliputi

semua pendapatan dari usaha pelayanan terhadap kesehatan ternak,
pencukuran bulu ternak, pelayanan pencari rumput untuk makanan dan
penggembalan ternak yang dilakukan atas dasar balas jasa atau
kontrak, penetasan telur, jasa pemacekan dan jasa lainnya.

ongkos produksi usaha jasa peternakan antara lain seperti
pembelian obat untuk ternak, biaya transpotasi, makan dan minum,
listrik, bahan bakar, upah/gaji dan sebagainya.

64




Laniutan I . :

Usaha Kehutanan/perburuan (kode 15)

Nilai produksi usaha kehutanan/perburuan adalah semua nilai
hasil pemungutan hasil hutan dan perburuan. Kegiatan pemungutan
hasil hutan antara lain berupa kayu bakar, bambu, madu, rotan,
damar dan sejenisnya serta pembuatan arang. Kegiatan perburuan
meliputi penangkapan binatang liar seperti babi hutan, buaya,
menjangan, pengambilan sarang burung dsb. baik untuk dikonsumsi
dagingnya maupun diambil kulit, bulu dan tulangnya. Perburuan yang
lebih menekankan unsur hobi pelakunya tidak dimasukkan sebagai
kegiatan perburuan.

ongkos produksi usaha kehutanan/perburuan meliputi biaya-
biaya yang dikeluarkan seperti transportasi, makan dan minum dalam
rangka usahanya, dan sebagainya.

Usaha Perikanan (kode 16)

Nilai produksi usaha perikanan adalah semua nilai hasil
penangkapan/pengambilan dari air tawar ataupun air laut baik
berupa ikan, udang, binatang air, tanaman air dan sebagainya.

ongkos produksi usaha perikanan meliputi semua ongkos yang
digunakan untuk upah/gaji buruh/karyawan, bibit, makanan ikan,
pemeliharaan sarana usaha, bahan bakar, minyak pelumas, ongkos
pengangkutan dsb. Tidak termasuk sewa lahan dan biaya bunga modal.

Usaha Penggalian (kode 24)

Nilai produksi usaha penggalian adalah nilai semua hasil dari
penggalian dan pengambilan segala jenis barang galian seperti
batu-batuan, pasir dan tanah yang umumnya berada pada permukaan
bumi. Hasil-hasil kegiatan ini berupa batu gunung, batu kali, batu
kapur, koral, kerikil, batu karang, batu marmer, pasir bahan
bangunan, pasir silika, pasir kwarsa, kaolin, tanah liat dsb.
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Laniutan I . :

Ongkos produksi usaha penggalian meliputi semua ongkos yang
digunakan untuk upah/gaji buruh/karyawan, detonator, bahan bakar,
minyak pelumas, ongkos pengangkutan, biaya retribusi, pemeliharaan
sarana usaha dsb. Tidak termasuk sewa lahan dan biaya bunga modal.

Usaha Industri/Kerajinan RT Segala Jenis (kode 31 s.d 39)

Nilai produksi usaha industri/kerajinan adalah seluruh nilai
barang-barang yang dihasilkan dan sudah siap dijual selama setahun
yll. Termasuk nilai hasil produksi ikutan/sampingan dan jasa hasil
industri. Nilaj od i i u
tidak dimasukkan, kecuali kalau usaha industri/kerajinan tersebut
memang menghasilkan barang setengah jadi.

ongkos produksi usaha industri kerajinan/rumahtangga adalah
semua biaya yang digunakan untuk menghasilkan barang yang telah
dihasilkan. Biaya-biaya tersebut antara lain biaya upah/gaji
buruh/karyawan, pembelian bahan baku, pemeliharaan sarana usaha,
bahan bakar, minyak pelumas, ongkos pengangkutan, pajak usaha,
sewa tempat/alat dan sebagainya.

Usaha Listrik Non PLN (kode 41)

Nilai produksi usaha listrik non PLN adalah nilai hasil
penjualan karena kegiatan pembangkitan dan penyaluran tenaga
listrik.

ongkos produksi meliputi biaya upah/gaji, bahan bakar, minyak
pelumas, pemeliharaan perlengkapan, dan sebagainya.

Usaha Bangunan/Konstruksi (kode 51 dan 52)

Nilai produksi usaha bangunan/konstruksi adalah seluruh nilai
pekerjaan yang telah dilakukan dalam periode rujukan, tanpa meli-
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Lanjutan Lampiran 4

10.

11.

12.

hat apakah bangunan/konstruksi tsb. sudah selesai seluruhnya atau
belum. Nilai produksi disini mencakup pula nilai dari perlengkapan
bangunan seperti instalasi listrik, telepon, PAM dsb. Tetapi nilai
lahan tempat bangunan didirikan tidak dicakup sebagai nilai
produksi usaha bangunan.

ongkos produksi meliputi biaya wupah/gaji, bahan bangunan
segala Jjenis, Dbahan bakar, minyak pelumas, pemeliharaan
perlengkapan, dsb.

Jenis Usaha Perdagangan (kode 61 dan 62)

Nilai produksi usaha perdagangan disebut margin perdagangan,
yaitu nilai selisih harga penjualan dengan harga pembelian dari
seluruh komoditi yang terjual. Termasuk penerimaan berupa komisi.

ongkos produksi meliputi biaya upah/gaji, biaya pengangkutan,
biaya bahan penolong seperti; bahan pengepak/pembungkus, pengikat
(tali rafia, karet gelang dsb), perlengkapan tulis menulis, biaya
penerangan listrik, PAM, telepon, biaya iklan, bahan bakar, minyak
pelumas, pemeliharaan alat, dan sebagainya.

Usaha Restoran (kode 63)

Nilai produksi usaha restoran meliputi nilai berupa makanan
atau minuman jadi yang biasanya dikonsumsi ditempat penjualan.

ongkos produksi meliputi semua bahan yang digunakan untuk
menghasilkan makanan/minuman jadi, biaya listrik, gas, PAM, bahan
pembersih, dan sebagainya.

Usaha Hotel/Penginapan (kode 64)

Nilai produksi usaha hotel/penginapan adalah pendapatan dari
kegiatan penyediaan akomodasi yang menggunakan sebagian atau
seluruh bangunan hotel/penginapan.
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Lanjutan Lampiran 4

ongkos produksi meliputi upah dan gaji, biaya penerangan, listrik,

telepon, AC, bahan makanan/minuman dan sebagainya.

13.

14.

Usaha Pengangkutan (kode 71 s.d 74)

Nilai produksi usaha pengangkutan merupakan hasil dari jumlah
tiket (karcis) yang terjual, hasil dari charter/penyewaan
kendaraan dengan pengemudi maupun tidak, termasuk hasil yang
diperoleh dari jasa penunjang angkutan (jasa bongkar muat,
keagenan, EMKL/EMKU).

ongkos produksi usaha pengangkutan adalah upah dan gaiji,
biaya bahan bakar, pelumas, onderdil kendaraan untuk perbaikan
kecil kendaraan angkutan (mur, sekering, kabel, lampu dsb). Biaya
yang dikeluarkan dalam rangka perbaikan besar kendaraan bukan
merupakan bagian dari ongkos produksi tetapi merupakan penambahan
barang modal (pembelian mesin, mengecat kendaraan, dan pembelian
onderdil kendaraan yang nilainya relatip besar).

Usaha Persewaan Bangunan, Tanah, Keuangan & Jasa Perusahaan
{kode 81 s.d 83)

Nilai produksi usaha persewaan bangunan, tanah, keuangan &
jasa perusahaan meliputi semua pendapatan atas pemberian jasa
sewa/kontrak bangunan, sewa tanah, sewa alat alat pesta dan
sebagainya seperti; pembayaran dari pemberian jasa sewa
bangunan/tanah, Jjasa hukum, notaris, pengolahan dan penyajian
data, teknik dan arsitektur, periklanan dan sebagainya.

ongkos produksi yang dicakup meliputi semua biaya yang
dikeluarkan dalam rangka kegiatan usaha tersebut seperti upah dan
gaji, perbaikan, listrik, PAM, ATK, bahan bakar dan sebagainya
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Lanjutan Lampiran 4

15.

16.

17.

Usaha Jasa Kebersihan, Sosial & Kemasyarakatan (kode 93 dan 94)

Nilai produksi usaha jasa kebersihan, sosial kemasyarakatan
mencakup semua nilai pendapatan yang diterima dari usaha jasa
kebersihan, jasa kesehatan (seperti mantri suntik, dokter, dukun,
tukang urut dsj) dan Jjasa pendidikan pemerintah maupun swasta
(taman kanak kanan, play group, les komputer, les private dsj).

ongkos produksi jasa sosial dan kemasyarakatan meliputi biaya
biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan usaha tersebut seperti:
upah dan gaji guru, spidol, bahan-bahan berupa obat, minyak urut,
listrik, PAM, Alat tulis kantor dan sebagainya.

Usaha Jasa Hiburan & Kebudayaan (kode 95)

Nilai produksi usaha jasa hiburan & kebudayaan mencakup semua
nilai pendapatan yang diterima dari usaha jasa hiburan, jasa film,
penyiaran radio dan televisi, sirkus, topeng monyet, tari, musik,
penggubah lagu, penulis buku, pembuatan lukisan dan sebagainya.

ongkos produksi jasa hiburan dan kebudayaan meliputi biaya-
biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan usaha tsb. seperti upah
dan gaji, biaya pengangkutan, makanan dan minuman dan sebagainya.

Usaha Jasa Perorangan dan Rumahtangga (kode 96)

Nilai produksi usaha reparasi mencakup semua nilai pendapatan
yang diterima dari usaha jasa perbengkelan (kendaraan bermotor dan
tidak bermotor), jasa reparasi/perbaikan jam, TV, lemari Es, mesin
jahit dan barang-barang rt lainnya dsj.), jasa binatu, pemangkas
rambut, salon kecantikan, pemakamam, penjahitan, pemban-tu rumah
tangga, babby sitter, tukang pijit, tukang semir sepatu dsb.
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Lanjutan Lampiran 4

18.

ongkos produksi usaha jasa reparasi meliputi biaya biaya yang
dikeluarkan berkaitan dengan usaha tersebut seperti upah dan gaiji,
biaya bahan-bahan, biaya pengangkutan, makanan dan minuman dsb.

Usaha Jasa yang belum jelas (kode 00)

Nilai produksi usaha disini mencakup semua nilai pendapatan
yang diterima dari usaha jasa seperti jasa rentenir, pemulung dsj.

ongkos produksi usaha jasa reparasi meliputi biaya biaya yang
dikeluarkan berkaitan dengan usaha bersangkutan seperti biaya
transportasi, makanan dan minuman dsb.
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Lampiran 5

Kode Hubungan Art Dengan Kepala Art Dan
Kode Pendidikan yang digunakan dalam SKTIR97

1.
2.
3.

Krt ialah orang yang bertanggung jawab terhadap rt tersebut.
Istri/suami adalah istri/suami dari krt.

Anak adalah anak kandung, anak tiri atau anak angkat (diangkat
oleh kepala rt)

Menantu adalah suami/istri dari anak kandung, anak tiri atau anak
angkat.

Cucu adalah anak dari anak kandung, anak tiri atau anak angkat.
Orang tua/mertua adalah bapak/ibu dari kepala rt atau bapak/ibu
dari istri/suami kepala rt.

Famili adalah orang-orang yang ada hubungan famili dengan kepala
rt atau istri/suami dari kepala rt misalnya adik, kakak,
keponakan, bibi, paman, ipar, kakek dan sebagainya.

Pembantu adalah orang lain yang bekerja di rt tersebut sebagai
pembantu yang tinggal bersama dan menerima upah.

Lainnya adalah orang yang tidak ada hubungan famili dengan kepala
rt atau istri/suami krt seperti tamu, teman, dsb.

‘Penjelasan :

a.

Mantan menantu yang tidak ada hubungan famili dengan krt dicatat
sebagai lainnya; yang ada hubungan famili dicatat sebagai famili
lain.

Famili yang dipekerjakan sebagai pembantu (diberi upah/gaji)
dianggap sebagai pembantu rt.
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Kode Pendidikan Y Ditamat)

Tidak/belum sekolah ialah mereka yang tidak pernah atau belum
sekolah

Tidak/belum tamat SD adalah mereka yang pernah atau masih sekolah
di SD tetapi tidak/belum tamat

Sekolah Dasar (SD) adalah mereka yang tamat SD atau Madrasah
Ibtidaiyah

Sekolah Menengah Tingkat Pertama (SMTP) Umum adalah mereka vyang
tamat SMTP, MULO, HBS 3 tahun, Madrasah Tsanawiyah dan sebagainya
Sekolah Menengah Tingkat Pertama (SMTP) Kejuruan adalah mereka
yang tamat SMTP kejuruan misalnya ST, SMEP dan sebagainya
Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMTA) Umum adalah mereka yang tamat
SMTA umum misalnya tamat SMA, HBS 5 tahun, atau AMS, madrasah
Aliyah dan sebagainya

Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMTA) kejuruan adalah mereka yang
tamat SMTA kejuruan, misalnya tamat SMTK, STM, SMEA, SAA,
SMOA/SGO, PGSLP, PGTK, KPAA dan sebagainya termasuk program
diploma satu lainnya

Akademi adalah mereka yang tamat akademi misalnya AIS, APDN,
AKABRI, dan sebagainya atau yang telah yang mendapat gelar sarjana
muda pada Universitas/Institut, termasuk program Diploma II dan
III

Universitas adalah mereka yang tamat Univesitas/Institut, untuk
tingkat sarjana 1 (S1)
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Lampiran 6
SKTIR97.DSRT

REPUBLIK INDONESIA
BIRO PUSAT STATISTIK

SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA 1997

DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA

Rahasia
L PENGENALAN TEMPAT KODE
01. | Propinsi D___l
02. | Kabupaten/Kotamadya *) E]:’

03. | Kecamatan I:ED
04. | Desa/Kelurahan *) D__—_D

05. | Status Daerah Perkotaan 1 Pedesaan 2 l:l
J106. | Nomor Wilayah Pencacahan —
07. | Nomor Kode Sampel (NKS) LI 1T 1]

08. | Nomor Kelompok Segmen

Il. KETERANGAN PETUGAS

Keterangan Petugas Pencacah Petugas Pengawas

01. | Nama Petugas

02. | Tanggal Pencacahan/Pengawasan s.d s.d

03. | Tanda Tangan

III. CATATAN
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IV. RUMAHTANGGA TERPILIH

No.
Urut
Respon
den

Dikutip dari Daftar VSEN96.DSRT atau SUPAS95.L Blok IV

Nomor
Urut
Sampel

Nomor
Segmen

Nomor
Bangunan
Fisik

Nomor
Bangunan
Sensus

Nama Kepala Rumah
tangga

Alamat
(Nama jalan/gang, RT/RW)

)

2

3)

@

A

)

O]

0l.

02.

03.

04.

05.

06.

07.

08.

09.

10.

1.

12.

13.

Keterangan

- Kolom (2) diisi di Biro Pusat Statistik (BPS).
- Kolom (3) dikutip dari Daftar VSEN96.DSRT Blok IV Kolom (2) atau Daftar SUPAS-L Blok IV Kolom (1).
- Kolom (4) dikutip dari Daftar VSEN96.DSRT Blok IV Kolom (3) atau Daftar SUPAS-L Blok IV Kolom (2).
- Kolom (5) dikutip dan Daftar VSEN96.DSRT Blok IV Kolom (4) atau Daftar SUPAS-L Blok IV Kolom (3).
- Kolom (6) dikutip dari Daftar VSEN96.DSRT Blok IV Kolom (6) atau Daftar SUPAS-L Blok IV Kolom (8).
- Kolom (7) dikutip dari Daftar VSEN96.DSRT Blok IV Kolom (7).
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DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA
SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

PROPINSI : [11]1D.I. ACEH
KAB/KODYA : [71] BANDA ACEH
KECAMATAN K/D NKS NUS *)
DESA/KELURAHAN
010. MEUREKSA

015. LAMTEUMEN TIMUR 1 11504 01,02,05,06,08,09,11,12,13,14,15,16

026 COT LAMKUWEUEH 1 10507 01,02,03,04,05,07,08,09,10,11,12,14,15,16
020. BAITURRAHMAN

011. KAMPUNG BARU 1 11516 01,02,03,04,05,06,07,16

012. PEUNITI 1 10519 01,02,04,05,06,08,09,10,11,13,14,15,16
030. KUTA ALAM

003. KEURAMAT 1 10528 01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,14

11525 01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14

013. LAMPULA 1 11537 01,03,04,05,06,07,08,09,11,12,14,15,16
040. SYIAH KUALA

013. KOPELMA DARUSSALAM 1 10540 01,02,03,05,06,07,08,10,11,12,13,14,15,16

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 = 100
*) NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK IV KOLOM (1) DAFTAR

VSEN96 DSRT.
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DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA
SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

PROPINSI . [11]D.I. ACEH
KABKODYA : [06] ACEH BESAR
KECAMATAN KD  NKS NUS %)
DESA/KELURAHAN
020. LHO’NGA/LEUPUNG

003. LAMSEUNIA 2 10003 01,02,03,04,05,06,07,08,09,11,12,13,14,15,16
040. SEULIMEUM '

016. LAMBARO TUNANG 2 11058 01,02,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
060. DARUSSALAM

001. LAMPUJA 2 10022 01,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
070. KUTA BARO

031. LAM SEUNANG 2 11030 02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
090. SUKA MAKMUR

060. MEUNASAH TUHA 2 10040 01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
110. INGIN JAYA

043. JURANG PEUJERA 2 11049 01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,13,15,16

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 =90
*)  NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK IV KOLOM (1) DAFTAR

VSEN96.DSRT.
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DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA
SURVE]I KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

PROPINSI - [11]1D.I. ACEH

KAB/KODYA : [07]PIDIE

KECAMATAN KD NKS NUS *)
DESA/KELURAHAN

030. BANDAR DUA

005. BEURASAN 2 10010 01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16

019. SEUNONG 2 11009 01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
060. BANDAR BARU

020. BAROH MUSA 2 11026 01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16

021. PARU KEUDE 2 10027 01,02,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
070. GLUMPANG TIGA

055. KUMBANG 2 11037 01,02,03,04,05,07,09,10,11,12,13,14,15,16
080. MUTIARA

015. MON ARA 2 10038 02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
120. SAKTI

017. LAM UJANG 2 11055 01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15

018. CUMBAK NIWA 2 10056 01,02,03,04,05,06,07,08,09,12,13,14,15,16
150. DELIMA

023. KRUENG 2 10067 01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,13,14,15,16
160. INDRA JAYA

003. TEUNGAH SUWIEK 2 11066 01,02,03,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
180. KEMBANG TANJUNG

041. KRUENG DHOE 2 10084 01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,15,16
190. SIMPANG TIGA

037. MNS GONG 2 11083 01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,16
210. PIDIE

058. KAMPONG BARO 2 10096 01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,13,14,15,16
220. BATEE

001. KAREUNG 2 11095 01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,13,15,16

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 =210
*) NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK IV KOLOM (1) DAFTAR
VSEN96 DSRT.
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DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA
SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

PROPINSI : [13] SUMATERA BARAT

KAB/KODYA : [71] PADANG

KECAMATAN KD NKS NUS *)
DESA/KELURAHAN

010. BUNGUS/TL KABUNG
004. KOTO

030. LUBUK BEGALUNG
010. PAMPANGAN

040. PADANG SELATAN
017.KEPALA KOTO
050. PADANG TIMUR
017. JATI TANAH TINGGI
060. PADANG BARAT
016. KP JAWA DALAM
070. PADANG UTARA
009. LOLONG ULAK KARANG
018. AIR TAWAR BARAT
090. KURANJI
002. PASAR AMBACANG

003. LUBUK LINTAH
005. KALUMBUK

100. PAUH
001. PISANG PAUH

110. KOTO TANGAH
004. LUBUK MINTURUN
02]1. LUBUK BUAYA

[\

10001

10512
11513

10528

10543

10558

11621
10589

10605
11602
10607
10011
11011

11021

10026
11035

01,02,04,05,07,08,09,12,13,14,15,16

01,02,03,04,05,06,07,09,10,11,12,16
02,03,05,06,07,08,09,10,11,13,14,15

01,02,04,05,06,07,08,09,11,12,13,15

01,03,04,05,06,07,09,10,13,14,15,16

01,02,03,05,06,09,10,12,13,14,15,16
01,02,04,05,07,08,09,11,12,13,15,16

01,03,05,06,07,09,10,11,13,14,15,16
01,02,03,04,06,08,09,10,12,13,14,16
02,04,05,07,08,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,06,08,10,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,06,07,09,10,11,12,13,14,15

02,03,04,05,06,07,09,10,11,12,13,14,15,16

01,03,04,05,06,07,09,08,10,11,12,14,15,16
01,02,03,04,05,06,08,09,11,12,13,15,16

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 = 200
*) NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK IV KOLOM (1) DAFTAR

VSEN96.DSRT.

78

02,04,05,06,07,08,11,12,13,14,15,16



DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA

SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

PROPINSI [13] SUMATERA BARAT
KAB/KODYA [02] SOLOK
KECAMATAN K/D NKS NUS *)
DESA/KELURAHAN
010. SANGIR

012. SUNGAI ARO 2 11009 01,02,04,06,08,09,11,12,14,15
020. SUNGAI PAGU

048. BALUN 2 10027 01,03,05,07,08,10,11,13,15,16
030. PANTAI CERMIN

035. PINCURAN TUJUAH SURIAN 2 11039 01,02,04,06,07,10,11,13,14,16
040. LEMBAH GUMANTI

068. SUNGAI NANAM TIMUR 2 10046 01,04,05,06,08,09,10,12,14,15
050. PAYUNG SEKAKI

024. KAMPUANG TANGAH 2 10049 02,03,05,06,07,09,10,12,14,15
060. LEMBANG JAYA

013. SUNGAI SIRAH 2 11052 01,02,04,05,07,09,11,12,13,16
080. BUKIT SUNDI

013. KOTO PANJANG 2 10076 01,03,05,06,08,10,12,13,15,16
100. KUBUNG

025. HILIA BANDA 2 11079 02,03,04,06,08,09,11,14,15,16

037. TANGAH KOTO 2 10091 02,03,05,06,09,10,12,13,14,15
110. X KOTO SINGKARAK

083. SUMANI 2 11088 02,04,05,08,09,11,12,14,15,16

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 = 100
*) NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK IV KOLOM (1) DAFTAR

VSEN96.DSRT.
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DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA
SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

PROPINSI : [13] SUMATERA BARAT

KAB/KODYA : [05] PADANG PARIAMAN

KECAMATAN K/D NKS NUS *)
DESA/KELURAHAN

050. BATANG ANAI

001. SUNGAI PINANG 2 11014 01,02,04,06,08,09,11,12,14,15
060. LUBUK ALUNG

004. KOTO BURUK 2 10024 01,03,05,07,08,10,11,13,15,16

040. TOBOH GADANG BARAT 2 11032 01,02,04,06,07,10,11,13,14,16
080. ILX.XLVI. LINGKUNG

027. BALAI SATU 2 10046 . 01,02,03,05,06,07,08,10,12,15

062. PARIT MALINTANG SELATAN 2 11048 02,03,05,06,07,09,10,12,14,15
090. VII KOTO SEI SARIK

081. KOTO DALAM SELATAN 2 10064 01,02,04,05,07,09,11,12,13,16
100. V KOTO DALAM |

062. KUDU GANTING BARAT 2 11073 01,03,05,06,08,10,12,13,15,16
110. SUNGAI LIMAU

011. KOTO PAUH 2 10084 02,03,04,06,08,09,11,14,15,16
120. SE GERINGGING

011. BALAI BAIK 2 11099 02,03,05,06,09,10,12,13,14,15
720. PARIAMAN TENGAH

034. CUBADAK MENTAWALI 2 10108 02,04,05,08,09,11,12,14,15,16

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 = 100
*) NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK IV KOLOM (1) DAFTAR
VSEN96.DSRT.
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DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA

SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

PROPINSI [15] JAMBI
KAB/KODYA (71] JAMBI
KECAMATAN KD NKS NUS *)
DESA/KELURAHAN
010. KOTA BARU
001. RAWA SARI 1 10501 01,02,04,06,08,09,11,12,14,15
004. PAAL LIMA 1 11510 01,03,05,07,08,10,11,13,15,16
020. JAMBI SELATAN
001. PAAL MERAH 1 10002 01,02,04,05,07,10,11,13,14,16
002. TALANG BAKUNG 1 11513 01,02,03,05,06,07,08,10,12,15
003. PASIR PUTIH 1 10514 02,03,05,06,07,09,10,12,14,15
030. JELUTUNG
002. JELUTUNG 1 10528 01,02,04,05,07,09,11,12,13,14
11528 01,03,05,06,08,10,12,13,15,16
006. TALANG JAUH 1 11538 02,03,04,06,07,08,09,14,15,16
040. PASAR JAMBI
001. BERINGIN 1 10538 02,03,05,06,10,12,13,14,15,16
003. ORANG KAYO HITAM 1 11542 02,04,05,08,09,11,12,14,15,16
050. TELANAI PURA
002. SIMPANG 1V SIPIN 1 10543 02,03,05,06,09,10,11,12,13,15
005. SUNGAI PUTRI 1 10553 01,04,05,07,08,09,11,13,14,16
007. MURNI 1 10558 02,03,04,05,06,07,10,12,14,15
1 11556 01,02,04,05,07,08,12,14,15,16
009. BULURAN KENALI 2 10004 01,02,04,05,07,08,10,11,14,15
060. DANAU TELUK
" 003. TANJUNG PASIR 2 11005 02,03,05,06,07,09,10,12,13,16
080. JAMBI TIMUR
002. BUDIMAN 1 10566 02,03,05,07,09,10,12,13,14,16
1 11566 01,03,04,06,08,09,11,14,15,16
004. PAYO SILINCAH 1 10571 02,03,06,07,09,10,12,13,14,15
006. TANJUNG PINANG 1 11570 02,03,04,05,08,11,12,14,15,16

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 = 200
*)  NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK IV KOLOM (1) DAFTAR

VSEN96.DSRT.



DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA
SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

PROPINSI  : [15]JAMBI
KABKODYA : [04] BATANG HARI
KECAMATAN KD  NKS NUS *)
DESA/KELURAHAN '
010. MERSAM

013. KEL. KEMBANG PASEBAN 2 10005 01,02,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15
030. MUARA BULIAN

025. PELAYANGAN RAMBAHAN 2 10027  01,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,16
040. JAMBI LUAR KOTA

036. MUARA KUMPEH 2 11049 01,02,03,05,06,07,08.10,11,12,13,14,15,16

047. MUHAJIRIN 2 10056 01,02,03,04,06,07,0809,10,11,12,14,15,16
041. MISTONG

008. DESA BARU 2 11040 01,02,03,04,05,07,0809,10,11,12,14,15,16
050. SEKERNAN

029. BUKIT BALING 2 10071 01,02,03,04,05,06,07,08,09,11,12,13,14,15,16
060. KUMPEH

019. UPT I MEKAR SARI 2 11077 01,02,03,04,05,06,07,09,10,11,12,13,14,15,16

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 = 100
‘) NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK IV KOLOM (1) DAFTAR
VSEN96.DSRT.
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DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA
SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

PROPINSI : [15} JAMBI

KAB/KODYA : [05] TANJUNG JABUNG

KECAMATAN K/D NKS NUS *)
DESA/KELURAHAN

010. TUNGKAL ULU

005. PENYABUNGAN 2 10001 01,02,04,06,07,08,09,10,12,13,14,15

007. MERLUNG 2 11001 01,03,04,05,06,08,09,10,11,13,14,16
021. PENGABUAN

003.TELUK NILAU 2 10025 02,03,05,06,07,10,11,12,13,14,15,16

11024 01,02,03,04,07,08,09,10,11,12,15,16

031. MENDAHARA

003. PANDAN MAKMUR 2 11042 01,02,03,04,05,07,08,09,10,11,12,14,15

004. MENDAHARA TENGAH 2 10039 01,02,03,04,05,06,07,08,09,11,13,14,15
040. NIPAH PANJANG

015. PEMUSIRAN 2 11085 01,02,04,05,06,07,10,11,12,13,14,15,16

016. NIPAH PANJANG | 2 10089 01,03,04,05,06,07,09,10,12,13,14,15,16

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 = 100
*) NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK IV KOLOM (1) DAFTAR
VSEN96.DSRT.
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DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA
SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

PROPINSI :  [16] SUMATERA SELATAN

KAB/KODYA : [71] PALEMBANG

KECAMATAN KD NKS NUS *)
DESA/KELURAHAN

010. ILIR BARAT I

001. GANDUS 2 11002 01,03,05,06,07,08,09,10,12,13,14,16
008. 29 ILIR 1 11512 01,02,04,06,07,09,11,12,14,15
020. SEBERANG ULU 1
004. 15 ULU 2 10006 01,02,04,06,07,08,10,11,12,13,15,16
007. 3/4 ULU 1 11527 01,02,03,04,07,09,11,13,14,16
008. 5 ULU 1 10529 01,02,03,05,06,07,08,10,12,15
030. SEBERANG ULU II
001.11 ULU 1 10543 01,02,04,05,06,07,09,11,12,13
005. 16 ULU 2 11551 02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,13,14,15
007. PLAJU DARAT 1 11559 02,03,04,06,07,08,09,14,15,16
040. ILIR BARAT I
005. 22 ILIR 1 10577 02,03,05,06,07,10,12,14,15,16
050. ILIR TIMUR1
008. 20 ILIR I I 10602 02,03,05,07,08,09,10,12,13,15
010. 20 ILIR IV 1 11604 01,04,05,07,08,09,11,13,14,16
012. 20ILIR II 1 10617 02,03,04,05,06,07,10,12,14,15
060. ILIR TIMUR II
003. 9 ILIR 1 10621 02,03,05,07,09,10,11,12,13,16
009. 2 ILIR 1 10644 01,02,03,06,07,09,10,12,14,15
1 11640 01,02,04,05,08,11,12,14,15,16
010. SEI SELINCAH 2 10010 01,02,03,05,06,07,08,09,10,12,13,14,16
080. SUKARAMI
001. ALANG-ALANG LEBAR 1 10663 01,03,04,05,08,09,10,13,14,15
1 11655 02,03,04,05,08,09,10,11,14,16
004. SUKARAMI 1 11670 01,02,04,06,07,09,10,12,13,16

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 = 200
*) NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK IV KOLOM (1) DAFTAR
VSEN96.DSRT.
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DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA
SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

PROPINSI - [16] SUMATERA SELATAN
KABKODYA : [06] MUSI BANYU ASIN
KECAMATAN K/D NKS NUS *)
DESA/KELURAHAN
010. BABAT TOMAN
005. SIDORAHA YU (B1,2) 2 11002 01,03,05,07,08,10,11,12,13,14,15,16
024. KASMARAN 2 10010 01,02,04,05,06,08,09,11,12,14,15,16
020. SEKAYU A
002. TALANG MANDUNG 2 11022 01,02,03,04,06,07,09,10,12,13,15,16
017. SEKAYU 2 10033 01,02,03,04,05,07,08,10,11,13,14,16
026. LAIS 11052 01,02,03,04,05,06,08,09,11,12,14,15
030. SUNGAI LILIN
019. SRI GUNUNG 2 10060 02,03,06,07,08,09,10,11,12,13,15,16
040. BAYUNG LENCIR '
010. SUMBER HARUM 2 11071 01,03,04,05,07,08,09,11,12,14,15,16
050. BANYUASIN III
013. SEMUNTUL 2 10079 01,02,04,05,06,08,09,10,12,13,14,16
042. TANJUNG AGUNG 2 11102 02,03,05,06,07,08,09,10,11,13,14,15,16
079. NUNGGAL SARI 2 10109 01,02,03,04,06,07,08,09,10,12,13,15,16
060. TALANG KELAPA
016, KENTEN 2 11120 02,03,04,05,07,08,10,11,12,1314,15,16
070. BANYUASIN II
002. UPANG 10128 01,02,03,05,06,07,08,09,10,11,12,14,15
019. SUMBER MULYA 11141 01,02,03,04,05,06,07,09,10,11,13,14,16
030. SUNGSANG III 10148 01,02,03,06,07,08,09,10,12,13,14,15,16
080. BANYUASIN I
023. MERAH MATA 2 11170 01,02,04,05,06,07,08,09,11,12,13,14,15
046. DAYA MURNI 2 10179 01,02,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,15

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 = 200
*) NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK 1V KOLOM (1) DAFTAR

VSEN96.DSRT.
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DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA
SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

PROPINSI : [17] BENGKULU
KAB/KODYA : [71] BENGKULU
KECAMATAN KD NKS NUS *)
DESA/KELURAHAN
010. SELEBAR
001. KANDANG 2 11002 02,03,04,05,07,08,09,10,12,13,14,16
006. PAGAR DEWA 1 10502 01,03,04,05,07,08,09,11,12,13,14,15,16
020. GADING CEMPAKA
002. DUSUN BESAR 1 11506 01,02,04,05,06,08,09,10,12,13,14,15,16
003. PANORAMA 1 10507 01,03,04,05,06,07,08,10,11,13,14,15,16
004. JALAN GEDANG 1 11512 01,02,03,04,06,07,08,10,11,12,14,15,16
005. PADANG HARAPAN 1 10514 01,02,03,04,05,07,08,09,11,12,13,15,16
009. NUSA INDAH 1 11520 01,02,03,04,05,06,08,09,10,12,13,14,16
011. KEBUN BELER 1 10524 01,02,03,04,05,06,07,09,10,11,13,14,15
1 11522 02,03,04,05,06,07,08,09,10,12,14,15,16
014. SAWAH LEBAR 1 10532 01,02,03,04,05,07,08,09,11,12,13,15,16
11529 01,02,04,05,06,07,08,09,10,12,13,14,16
030. TELUK SEGARA
005. SUMUR MELELEH 1 11542 02,03,04,05,06,07,09,10,11,12,13,14,15,16
010. TERATAI 1 10548 01,02,04,05,06,07,08,09,11,12,13,14,15,16
014. TENGAH PADANG 1 11548 01,02,03,05,06,07,08,09,10,12,13,14,15,16
019. SUKA MERINDU 1 10558 01,02,03,04,06,07,08,09,10,11,12,13,15,16
11551 01,02,03,04,05,07,08,09,10,12,13,14,15,16
040. MUARA BANGKA HULU
001. BERINGIN RAYA 2 10005 01,03,04,05,06,08,09,10,11,13,14,15,16

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 = 225
*) NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK IV KOLOM (1) DAFTAR

VSEN96.DSRT.
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DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA
SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

PROPINSI : [17) BENGKULU

KAB/KODYA : [02] REJANG LEBONG

KECAMATAN KD NKS NUS *)
DESA/KELURAHAN

010. KEPAHIANG

002. AIR SELIMANG 2 10001 01,02,04,05,06,07,08,09,10,12,13,14,15,16

032. UJAN MAS ATAS 2 11007 01,02,03,05,06,07,08,09,10,11,13,14,15,16

072. TALANG PITO 2 10017 01,02,03,04,06,07,08,09,10,11,12,14,15,16
020. PADANG ULAK TANDING

008. BERINGIN IIl 2 11023 01,02,03,04,05,07,08,09,10,11,12,13,15,16

049. KAMPUNG JERUK 2 10032 01,02,03,04,05,06,08,09,10,11,12,13,14,16
021. KOTA PADANG

010. LUBUK BINGIN BARU 2 11030 01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15
030. CURUP

036. PAL DELAPAN 2 10043 02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16

054. TALANG RIMBO LAMA 2 11048 01,02,03,04,05,06,07,09,10,11,12,13,14,15,16

074. SUMBER BENING 2 10053 01,02,03,04,05,06,07,08,09,11,12,13,14,15,16
040. LEBONG SELATAN

013. TALANG RATU 2 11058 01,02,03,04,05,06,07,08,10,11,12,13,14,15,16

038. EMBONG PANJANG 2 10068 01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,15,16
050. LEBONG UTARA

030. KOTA BARU 2 11074 01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,13,14,15,16

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 = 175
*) NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK IV KOLOM (1) DAFTAR
 VSEN96.DSRT.
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DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA |
SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

PROPINSI : [52] NUSA TENGGARA BARAT

KABKODYA : [71] MATARAM

KECAMATAN KD NKS NUS *)
DESA/KELURAHAN

010. AMPENAN

001. PAGUTAN 1 10508 01,03,04,06,07,09,10,12,13,15
003. TANJUNG KARANG 1 10513 02,05,06,08,09,11,12,14,15,16
004. AMPENAN SELATAN 1 10518 02,03,04,07,09,10,12,13,15,16
006. PEJERUK 1 11527 01,03,04,05,06,08,11,12,14,15
007. AMPENAN UTARA 1 10524 01,02,04,05,07,08,10,11,13,14
020. MATARAM
001. PAGESANGAN 1 10529 02,04,05,07,08,10,11,13,14,16
11532 01,03,04,06,07,09,12,13,15,16
002. MATARAM TIMUR 1 11537 01,02,04,05,08,09,10,11,12,14
003. MATARAM BARAT 1 10534 01,02,03,06,07,08,10,12,15,16
004. DASAN AGUNG 1 10539 02,04,05,07,09,11,12,14,15,16
005. MONJOK 1 11552 01,02,03,05,06,07,10,12,13,14
030. CAKRA NEGARA
002. BABAKAN 1 11557 02,03,06,07;09,10,12,14,15,16
005. CAKRANEGARA BARAT 1| 10557 02,04,05,06,07,08,10,11,13,14
11563 02,03,04,05,07,08,11,12,14,16

006. CAKRANEGARA TIMUR 1 10562 01,03,04,06,08,09,11,12,14,15

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 = 150
*) NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK IV KOLOM (1) DAFTAR
VSEN96 DSRT.
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DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA
SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

PROPINSI © [52] NUSA TENGGARA BARAT

KAB/KODYA : [01]LOMBOK UTARA

KECAMATAN K/D NKS NUS *)
DESA/KELURAHAN

010. SEKOTONG TENGAH

001. SEKOTONG BARAT 2 10001 02,03,04,05,06,07,08,10,11,12,13,14,15,16

002. SEKOTONG TENGAH 2 11004 01,02,04,05,06,07,08,09,10,12,13,14,15,16
020. GERUNG

003. GAPUK 2 10015 01,02,03,04,06,07,08,09,10,11,12,14,15,16

005. DASANGERES 2 11019 01,02,03,04,05,07,08,09,10,11,12,13,15,16
030. LABUAPI

004. TELAGA WARU 2 10027 01,02,03,04,05,06,08,09,10,11,12,13,14,16

005. BAGIK POLAK 2 11031 01,02,03,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
040. KEDIRI

001. KURIPAN 2 10032 01,02,03,04,05,06,07,09,10,11,12,13,14,15,16

11036 01,02,03,05,06,07,08,09,10,11,12,13,15

005. BANYUMULEK 2 11048 01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
050. NARMADA

002. TANAKBEAK 2 10043 01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16

008. SESAOT 2 11060 01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,15,16

010. BATUKUMBUNG 2 10054 01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
060. GUNUNGSARI

004. PENIMBUNG 2 10065 01,02,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,16

007. KEKAIT 2 10070 01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16

010. BATU LAYAR 2 11078 01,02,03,04,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
070. TANJUNG

005. JENGGALA 2 10085 02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
080. GANGGA

002. GONDANG 2 11094 01,02,03,04,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 = 250
*) NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK IV KOLOM (1) DAFTAR
VSEN96.DSRT.
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DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA

SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

PROPINSI : t6 1] KALIMANTAN BARAT
KAB/KODYA : [71] PONTIANAK
KECAMATAN KD NKS NUS *)
DESA/KELURAHAN
010. PONTIANAK SELATAN
003. BENUA MELAYU DARAT 1 10509 01,03,04,06,07,09,11,13,14,16
11510 02,03,04,07,08,09,10,12,14,15
030. PONTIANAK BARAT
002. SUNGAI BANGKONG 1 11525 01,02,05,06,07,08,10,11,13,15
006. SUNGAI JAWI DALAM 1 10539 01,02,05,07,08,10,11,13,15,16
11532 02,04,06,07,08,11,12,13,15,16
007. SUNGAI JAWI LUAR 1 10546 01,03,04,06,07,09,11,12,13,14
11548 01,02,04,05,08,09,10,12,15,16
040. PONTIANAK UTARA
001. BATU LAYANG 1 10553 02,03,04,05,08,09,10,12,14,15
003. SIANTAN TENGAH 1 10561 01,02,05,06,08,10,11,13,15,16
11562 01,02,05,06,07,08,10,11,13,15

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 = 100
*) NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK 1V KOLOM (1) DAFTAR

VSEN96.DSRT.
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DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA
SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

PROPINSI [61] KALIMANTAN BARAT

KAB/KODYA [02] PONTIANAK

KECAMATAN K/D NKS NUS *)
DESA/KELURAHAN

010. BATU AMPAR
009. TELUK NIBUNG
030. TELOK PA’KEDAI
011. MADURA
040. SUNGAI KAKAP
005. RASAU JAYA
008. KALLIMAS
050. SUNGAI RAYA
002. KAPUR
070. SUNGAI AMBAWANG
004. BENGKAREK
010. KOREK
018. SUNGAI ENAU
080. SIANTAN
003. JUNGKAT
090. SUNGAI PINYUH
009. SEI BAKAU BESAR DARAT
110. SENGAH TEMILA
001. RANTAU PANJANG
087. KERANJI MANCAL
109. SENAKIN
130. AIR BESAR
006. KEDAMA
140. MENYUKE
024. TA’AS
126. UNTANG
150. MEMPAWAH HULU
082. TUNANG
170. TOHO
035. BUMBUN
190. SUNGAI KUNYIT
004. MENDALOK
019. SEI DURI I

2
2

11001

10014

11020
10022

11030
11047
10047
11058
10055
11072
10072
11083
10081
10098

10106
10112

11124

10130

10138
11141

02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16

01,02,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16

01,02,03,04,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,06,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,06,07,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,06,07,08,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,06,07,08,09,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,14,15,16
01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,15,16
01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,16

01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15
01,02,03,0406,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16

01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,13,14,15,16
01,02,03,04,05,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16

01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,14,15,16
01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,12,13,14,15,16

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 = 300
*) NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK IV KOLOM (1) DAFTAR

VSEN96.DSRT.
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DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA
SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

PROPINSI . [62] KALIMANTAN TENGAH

- KAB/KODYA :  [71] PALANGKA RAYA
KECAMATAN K/D NKS NUS *)
DESA/KELURAHAN

010. PAHANDUT
004. PAHANDUT

005. LANGKALI

006. PALANGKA

1 10506
10511
11502
11505
1 10519
11513
1 10532
10537
10545
11525
11529
11538

02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,04,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,06,08,09,10,11,12,13,14,15,16
02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,06,07,08,09,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,06,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,15,16
01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 = 180

*) NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK 1V KOLOM (1) DAFTAR

VSEN96.DSRT.
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DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA
SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

PROPINSI : [62] KALIMANTAN TENGAH

KAB/KODYA [03] KAPUAS

KECAMATAN KD NKS NUS *)
DESA/KELURAHAN

010. KAHAYAN KUALA

006. SEI RUNGUN 2
020. KAPUAS KUALA

005. LUPAK DALAM 2
030. SELAT

003. TERUSAN MAKMUR 2

005. TAMBAN LUAR 11 2

015. PULAU TELO 2

0490. KAPUAS TIMUR

001. ANJIR SERAPAT TIMUR2
070. PULAU PETAK

004. BUNGA MAWAR 2

100. PANDIH BATU
004. BELANTI SIAM 2
006. TALIO MUARA 2
110. KAHAYAN HILIR
006. ANJIR PULANG PISAU 2

012. JABIREN 2
150. TIMPAH

001. PETAK PUTI 2
160. KAPUAS TENGAH

009. BAJUH 2

10102
11013
10041
11030
11042

10054

10074
11061

10003
11078

11101
10099

11118

10122

01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16

01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16

01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16

01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,15,16

01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,12,13,14,15,16

01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16

01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16

01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16 -

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 = 220

*) NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK IV KOLOM (1) DAFTAR

VSEN96.DSRT.



DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA
SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

PROPINSI : [71] SULAWESI UTARA

KAB/KODYA : [72]MANADO

KECAMATAN KD NKS NUS *)
DESA/KELURAHAN

010. MALALAYANG

002. MALALAYANGI 2 11002
004. BAHU 1 10503
005. KLEAK 1 11504
1 11506
020. SARIO
001. KAROMBASAN 1 10508
008. SARIO 1 10520
11518
030. WENANG
001. TIKALA BARU 1 10527
002. RANOMUT 1 11526
005. DENDENGAN LUAR 1 10534
010. MAHAKERET TIMUR | 11533
040. MAPANGET
007. PANIKI BAWAH 2 10007
050. MOLAS
007. SINDULANG 1 1 11553
008. SINDULANG II 1 10553

02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,03,04,05,06,08,09,10,12,13,15,16
02,03,04,06,07,08,09,11,12,14,15,16
01,03,04,05,06,07,09,10,11,12,13,14

01,02,04,05,07,08,10,11,13,14,15,16
01,02,03,05,07,08,09,10,12,13,14,16
01,03,04,05,06,08,09,11,12,13,15,16

01,02,03,05,06,07,09,11,12,13,14,15,16
01,02,04,05,07,08,09,10,11,12,13,15,16
01,02,04,05,06,07,08,09,10,11,13,15,16
01,02,03,04,05,06,08,09,10,11,12,14,15

01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15

01,02,03,04,06,07,08,09,10,12,13,15,16
02,04,05,06,07,09,10,11,12,13,14,15,16

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 = 180

*) NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK IV KOLOM (1) DAFTAR

VSEN96.DSRT.
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DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA
SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

NUS *)

PROPINSI [74] SULAWESI TENGGARA
KAB/KODYA [03] KENDARI
KECAMATAN K/D NKS
DESA/KELURAHAN
010. TINANGGEA

006. LAPOA 2 11002

008. TINANGGEA 1 10501

011. LALONGGASU 2 10004
020. PALANGGA

013. PALANGGA 2 11013
030. KONDA

002. CIALAM JAYA 2 10015
050. MOMARO

010. AMOHOLA 2 10025
080. SOROPIA

001. WATUNGGARANDU 2 11026
090. SAMPARA

008. RAWUA 1 11502
100. RONOMETO

008. ONEWILA 2 11037
110. LANDONO

004. MULYA SARI 2 10040
130. PONDIDAHA

012. DURYA ASI 2 11053

017. AMONGGEDO BARU 2 10055
150. LASOLO

021. MOLAWE 2 11064

02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15

01,02,03,05,06,07,08,09,11,12,13,14,15,16

01,02,03,04,05,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,06,07,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,06,07,08,10,11,12,13,14,15,16
01,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,12,13,14,15,16
01,02,03,04,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16

01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,15,16

01,02,04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,06,07,08,09,10,11,12,14,15,16

04,05,06,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 = 190
*) NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK 1V KOLOM (1) DAFTAR

VSENS6.DSRT.
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DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA
SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

NUS *)

PROPINSI . [74]) SULAWESI TENGGARA
KAB/KODYA : [03] KENDARI
KECAMATAN KD NKS
DESA/KELURAHAN
160. UNAHA
009. UNAASI 2 10066
710. MANDONGA
002. WUA-WUA 1 10507
1 10513
I 11507
1 11512
. 003. PUWATU 2 10075
2 11075
005. MANDONGA 1 10519
1 11517
730. KENDARI
001. KEMARAYA 1 10525
1 11521
002. TIPULU 1 10531
1 11526
004. SODOHOA 1 10537
005. KANDAI 1 11531

01,02,03,04,05,06,07,09,10,11,12,13,14,16

01,02,03,04,05,06,07,09,10,11,12,13,15,16
01,02,03,04,05,06,07,08,11,12,13,14,15,16
01,02,03,05,07,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,04,05,06,07,08,09,10,12,13,14,15,16
02,03,04,05,06,08,09,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,06,07,08,09,10,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,06,07,09,10,11,12,13,14,16
01,02,03,04,05,07,08,09,10,12,13,14,15,16

01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,13,14,15
02,03,04,05,06,07,08,10,11,12,13,14,15,16
02,03,04,06,07.08,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,05,06,07,08,10,11,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,06,07,09,10,12,13,14,15,16
01,02,03,04,05,06,07,08,09,10,11,13,14,15,16

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 =210

*) NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK IV KOLOM (1) DAFTAR

VSEN96.DSRT.
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DAFTAR SAMPEL RUMAHTANGGA
SURVEI KHUSUS TABUNGAN DAN INVESTASI RUMAHTANGGA (SKTIR) 1997

NKS

NUS *)

PROPINSI [71] SULAWESI UTARA
KAB/KODYA [03] MINAHASA
KECAMATAN K/D
DESA/KELURAHAN
020. TOMPASO BARU

013. TOMPASOBARU SATU 2 10007
030. BELANG

012. MOLOMPAR 2 11011
050. MOTOLING

005. MOPOLO 2 10026

016. MOTOLING SATU 2 11029
060. TENGA

019. TEWASEN 2 10043
090. LANGOWAN

005. TEEP 2 11049

019. WALEURE 2 10062
130. KAWANGKOAN

001. PULUTAN 2 10079
160. TOMBARIRI

002. TELING 2 10095
180. TOMOHON

010. MATANI DUA 2 11103

020. WAILAN 2 10113
190. TONDANO

022. WEWELEN 2 11121
200. ERIS

003. ERIS 2 10130
230. AIRMADIDI

004. TANGGARI 2 11138

005 RUMENGKOR 2 10148
260. DIMEMBE

007. KLABAT 2 10168
270. LIKUPANG

018. WINERU 2 11176

02,03,04,05,07,08,09,10,12,13,14,15,16

01,02,03,06,07,08,09,11,12,13,14,15,16

01,02,04,05,06,07,09,10,11,13,14,15,16
01,02,03,04,05,07,08,10,11,12,13,14,15

02,03,04,05,07,08,09,10,12,13,14,15,16

01,02,03,04,06,07,08,09,10,11,13,14,16
02,03,04,05,06,08,09,10,11,12,13,14,15

01,02,03,05,06,07,08,09,12,13,14,15,16

01,02,03,04,06,07,08,10,11,12,13,15,16

02,03,04,05,06,07,09,10,11,12,13,14,16
01,02,03,04,06,07,08,09,10,12,13,15,16

01,03,04,05,06,07,08,09,12,13,14,15,16

02,04,05,06,07,08,10,11,12,13,14,15,16

01,02,03,04,05,07,08,09,12,13,14,15,16
02,03,04,05,06,08,09,10,11,12,13,15,16

01,02,04,06,07,08,09,11,12,13,14,15,16

02,03,04,05,06,08,09,10,13,14,15,16

JUMLAH SAMPEL RUMAHTANGGA SKTIR 1997 = 220

*) NUS SKTIR97 SAMA DENGAN NOMOR URUT SAMPEL PADA BLOK 1V KOLOM (1) DAFTAR

VSEN96.DSRT.





